INTRO DISCLAIMER 


“£Sedikit ulasan yang agak unfaedah, di skip juga nggak 
apa-apa" 


Series pertama dari The Bad Boy series & generasi 
pertama dari De Dickens. 


Cerita ini pertama kali aku publish tanggal 10 Juli 
2019 dan tamat akhir 2019 lalu. Setelah selesai nulis 
cerita ini aku mulai move ke series kedua yang 
berjudul RINGGA dan sampai cerita itu tamat aku 
ngerasa kurang enjoyed sama cerita itu. 


Sejak part pertama RINGGA dipublish, aku mulai lost. 
Padahal outline dan pengembangan karakter udah 
aku persiapin sejak lama, bahkan sejak BARAJA 
belum ending. Semuanya udah siap, tapi malah 
mentalku yang ga siap. 


Aku tetep lanjutin cerita itu, walau dengan sedikit 
paksaan yang hasilnya jelas zonk, karena aku nggak 
enjoy waktu ngetik. 


Dan akhirnya RINGGA berhasil tamat, failed, sama 
sekali nggak sesuai ekspektasi. Aku mulai baca 
ulang Baraja dan Ringga dan aku temuin apa yang 
jadi sumber masalah aku. 


Gimana bisa aku mulai cerita baru sementara cerita 
yang lama masih cacat? Pertama aku pikir revisi 
beberapa bagian mungkin cukup, aku mulai revisi 
sedikit-sedikit tapi ternyata, masih kurang. 


Aku sayang cerita ini, banget, jadi rasanya janggal 
aja kalau ngebiarin cerita ini selesai dengan kondisi 


cacat di mata aku. 


N here im... Ngambil resiko dengan memutuskan 
merombak alurnya besar-besaran. Ngorbanin satu 
juta viewers dan beberapa ratus vote yang udah 
ada. Walaupun memang nggak mungkin untuk 
menjadi sempurna tapi seenggaknya aku mau 
ceritaku menjadi yang terbaik dari yang bisa aku 
tulis. 


So... I remake this, for you all. Happy reading!!! 


Warning untuk pembaca versi lama, alias yang baca 
ulang: 

Kalau kamu termasuk tim baca ulang maka 
sebaiknya... Kamu ga baca cerita ini (plak!) Ga gitu, 
gini.. baiknya kalian lupain sejenak alur dari versi 
yang lama, okay? Dan jangan pernah main cocokable 
alias nebak-nebak isi bab selanjutnya pake teknik 
persamaan versi baru banding versi lama karena 
hasilnya pasti bakalan zonk. 


Aku tau aku moody banget:" maafkan ya, pftt 
Note: 


Kolom komentar selalu bersedia menampung segala unek- 
unek kalian tentang cerita ini (apapun itu) tanpa dipungut 
biaya. Jadi jangan ragu untuk berkomentar ») 


Sekian. 
Im the author of this story and welcome to Baraja's new 
world 


Friday, 19 March 2021 


CHARACTER 


Name: Darellio Baraja Kean 
Date: Jakarta, 10 July 1999 
Weight: 58 kg 

Height: 180 cm 

Hair: black 

Eyes: black 

IG: @barajakean.ofc 


Name: Afrasya Nazafarin 

Date: Jakarta, 29 December1999 
Weight: 47 kg 

Height: 162 cm 

Hair: Dark Brown 

Eyes: Dark Brown 

IG: @afrsyanzfrin 


Name: Abrisam Reynand 

Date: Puerto Rico, 11 April 2000 
Weight: 60 kg 

Height: 182 cm 

Hair: Brown 

Eyes: light grey - green 

IG: @abrsm.reynand 


Name: Nadira Sheilafa 

Date: Surabaya, 23 September1999 
Weight: 50 Kg 

Height: 163 cm 

Hair: Black 

Eyes: Dark Brown 


Another: 
1. Name: Adrian Mesach 


Date.: Cebu, 06 August 1999 
W/H: 62 kg/181 cm 


2. Name: Adinata Aileen 
Date.: Jakarta, 25 May 2000 
W/ H: 55 kg/169 cm 

IG: @adntailn 


3. Name: Agra Mahardika 

Date.: Tiongkok, 15 January 2000 
W/H: 60 kg /172 cm 

IG: @agra.mhrdkl1 _ 


4. Name: Camilo Deven 
Date.: Jakarta, 18 June 2000 
W/H: 57 kg/176 cm 


5. Name: Fikri Ramadhan 
Date.: Jakarta, 12 September 1999 
W/H: 57 kg/174 cm 


6. Name: Bob Onganjaya 
Date.: Pekanbaru, 21 May 1999 
W/H: 65 kg/170 cm 


7. Arkan & Arzan Ravindra 
IG: @arkn rvndr & @arzanrvndr 


8. De Dickens 

Asal bahasa: Spanish / Spanyol 
Arti : Iblis 

Jumlah anggota: 348 orang (2016) 
IG: @dedickens 


NOTE: 
Visualisasi tokoh-tokoh diatas hanya sebagai 


rekomendasi dari author. Jadi, kalau semisal kalian 
ngerasa kurang pas sama salah satunya, itu hak 
kalian dan kalian bisa membayangkan bagaimana 
visualisasi tokoh A atau B sesuka kalian. 


00. PROLOG 


WARNING 

Cerita ini mengandung kata-kata kasar, sadistic, dan adegan 
kekerasan fisik. Pembaca diharap bijak dalam memilih 
bacaan. 


Rasya menatap sosok di depannya dengan mata berkaca- 
kaca, bibirnya mengatup rapat, terus berusaha menahan air 
mata yang sedari tadi memaksa keluar dari pelupuknya. 


Dia... terlihat berantakan. Baju berwarna oranye dengan 
tulisan 'Tahanan 201' membuatnya lebih kacau. 


Air mata Rasya meleleh, terlalu memenuhi pelupuk matanya 
sehingga ia tak bisa menahannya lebih lama. 


Rasya menunduk dalam, terisak. "K-kenapa..?" 


Sosok yang sedari tadi hanya berdiri mematung berjarak 
dua langkah dari tempat Rasya, kini duduk di samping 
Rasya, mengangkat wajahnya untuk sekedar menghapus air 
mata yang membasahi pipi gadis itu. 


"Takdir." 


Rasya memukul bahu laki-laki itu, semakin menangis 
kencang karena jawaban yang diterimanya. 


Sementara perhatian laki-laki itu beralih pada pergelengan 
tangan Rasya, menariknya. "Lo bisa lepas ini sekarang," 
ujarnya. 


Rasya langsung menggeleng, menarik tangannya lepas dari 
genggaman laki-laki itu. "Ini kenangan dari dia, gue nggak 
bakal ngelepasin ini." 


Laki-laki itu tertawa, membuat desir hangat membanjiri 
dada Rasya yang sebelumnya sesak. 


Lemah. la kini memang selemah itu, rasanya hanya dengan 
melihat senyum yang sama setiap hari, maka ia akan 
melupakan semua masalahnya, pun semua yang 
membuatnya gusar. 


"Dia siapa?" tanya laki-laki itu, menatap dalam kedua mata 
Rasya. 


"Pacarnya Rasya." Disusul sebuah tawa setelahnya. Semakin 
membuatnya terlihat menyedihkan karena menangis 
sembari tertawa. 


Tarikan sudut bibir yang beberapa saat lalu ia dapati di 
wajah laki-laki itu kini menghilang, diganti dengan raut 
wajah kecewa. "Lo pantes dapet cowok yang lebih baik, dia 
brengsek." 


"Nggak!" Rasya menggeleng cepat, menyangkal kalimat 
laki-laki itu. "Gue bakalan nunggu dia, entah lima tahun, 
sepuluh tahun, ataupun dua puluh tahun lagi." 


Laki-laki itu menghela nafas berat. "Dia nggak pantes di 
tunggu. Lo cuma buang-buang waktu." 


"Pantes dan nggaknya, gue yang putusin itu." Rasya 
menyahut, nada suaranya terdengar yakin walau pipinya 
masih dibasahi air mata dan hidungnya pun memerah. "Gue 
bakalan ngelepasian semua ini, kalau dia juga lepas." 


"Tap-" 


"Waktu besuk sudah habis, kami harus membawa saudara 
kembali ke sel." Suara lain menginterupsi, berdiri di dekat 
laki-laki itu sembari membawa borgol. 


Dia berdiri, menepuk kepala Rasya beberapa kali sebelum 
melipat kedua tangannya ke belakang. 


Dan borgol itu terpasang dengan sempurna disana. 


Rasya mengusap air matanya dengan kasar, mencoba 
tersenyum selebar mungkin saat polisi membawa sosok itu 


pergi. 


"IL miss you," gumamnya ketika laki-laki itu menoleh 
kembali padanya. 


Bersamaan dengan punggungnya yang menghilang di 
belokan, Rasya pun kehilangan keseimbangannya. Dia 
kembali duduk, menangis tersedu-sedu disana. 


Persetan dengan semua yang laki-laki itu katakan, dia tidak 
akan menurutinya. Rasya tidak akan melepaskan gelang di 
tangannya, pun tak akan melupakan sosok yang sudah 
membuatnya kehilangan semua yang ia miliki bersamaan 
dengan kepergiannya. 
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A/N: 


Aku mau minta saran, menurut kalian mending 
update... 


Seminggu sekali (senin pagi / sabtu malam) tapi 
langsung tiga part 


Atau 


Seminggu tiga kali (senin pagi, rabu malam, sama 
sabtu malam) tapi tiap publish cuma satu part 


Tulis di kolom komentar ya. 


Dan, ini cuma sekedar 'peringatan' aja. Lima belas 
part pertama dari cerita ini merupakan part paling 
random alias nggak jelas banget, semuanya masih 
rancu dan tempo pindah settingnya bener-bener 
cepet, jadi daripada kalian kaget, lebih baik aku 
kasih tau lebih dulu disini, wkwk 


Terus mulai part 16 nanti, perlahan-lahan bakalan 
mulai diperjelas. Intinya gitu sih. 


01. Meet Rasya 


Jakarta, 10 September 2016 
22.17 PM. 


Bugh! 


"Berani-beraninya lo masuk ke markas De Dickens tanpa 
izin!" desisnya tajam seraya menghantam rahang lawannya 
menggunakan bogem mentah tanpa ampun. 


Puas mengacak-acak wajah orang itu, ia beralih menendang 
perutnya menggunakan lutut, di susul pukulan di punggung 
menggunakan siku lalu berakhir dengan menendang tulang 
rusuk, lawannya terpental jauh ke belakang. 


Brak! 


Tubuh tak berdaya itu mendarat tepat di tempat sampah 
yang berada di tepian gang sempit itu. 


Baraja Dickens. Begitulah orang-orang mengklaim 
identitasnya, seorang ketua geng motor bernama De 
Dickens. 


Selain anggota geng itu, tak ada yang benar-benar 
mengenal identitas asli Baraja. Mungkin ada, namun mereka 
memilih pilihan yang tepat dengan tetap diam karena tak 
ingin berurusan dengan laki-laki yang sadistic itu. 


Outfit serba hitam, motor dengan warna kombinasi gradasi 
ungu tua dan ungu muda serta masker hitam yang selalu 
menutupi wajahnya adalah ciri khas dari laki-laki itu. 


Dia berjalan menghampiri tempat sampah di tepi gang, 
tersenyum dibalik masker hitam yang ia kenakan. 


"Look. Itu tempat yang sesuai buat lo, sampah." 


Dia tak berteriak, pun tak berbisik. Nadanya datar namun 
terdengar mengintimidasi, seolah tau cara paling tempat 
untuk membuat orang lain bertekuk lutut di depannya. 


Melihat lawannya Praja Dirgantara masih bisa tertawa kecil 
seraya berdecih, ia mencengkram kerah jaket yang Praja 
gunakan, menariknya keluar dari tempat sampah dan 
membantingnya di tanah. 


Meletakkan kakinya diatas perut Praja, ia bertanya, "Apa 
yang lo cari di markas De Dickens?" 


"Apa? Cih, gue cuma cari tau, kira-kira berapa menit gue 
bisa nyusup ke markas lo tanpa ketauan siapapun." Tak ada 
nada takut sedikitpun dari cara laki-laki itu menjawab. 


"Lo pikir gue bego?" Bara menekan perut Praja 
menggunakan kakinya, berkali-kali, sehingga laki-laki itu 
terbatuk darah. "Gue tanya sekali lagi. Apa yang lo cari di 
markas De Dickens?" 


Nafas Praja terengah, namun laki-laki itu masih bisa 
tersenyum pongah walau kondisinya sudah diambang maut. 
"Sampek gue mati sekalipun, jawaban gue tetep sama." 


Bara kembali menekan perut Praja, kali ini lebih kuat 
daripada yang sebelumnya, sebagai salam perpisahan 
sekaligus penutup. "Lo bebas kali ini, tapi kalau suatu saat 
gue tau alasan lo masuk ke markas De Dickens ngerugiin 
kami, lo bisa ngucapin selamat tinggal ke geng badut lo 
itu." 


Praja tak sadarkan diri saat Bara beranjak pergi 
meninggalkan gang itu. 
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Jakarta, 10 September 2016 
10.38 PM. 


“Gila, berani banget tuh cewek." 
"Gue malah penasaran gimana respon Bara nanti." 


Perlahan mereka mulai menutup mulut, tepatnya ketika 
tatapan tajam milik orang yang masih duduk diatas motor 
berwarna ungu itu mengedar ke arah mereka. 


Semuanya mulai mengalihkan pandang, tak ingin mencari 
masalah dengan devil itu. Sementara Bara kembali menatap 
gadis yang masih berdiri di depan motornya sambil 
meneriakkan makian untuknya. 


Entahlah, pendengarannya menjadi kurang tajam karena ia 
masih menggunakan helm dan mesin motornya pun masih 
menyala. 


Tapi dari mata melotot dan cara gadis itu menatapnya, jelas 
bahwa gadis itu tengah memaki dirinya. 


"Bar, lo dari mana aja?" tanya seseorang yang menghampiri 
Bara. "Daritadi gue cariin, balapannya udah mau mulai tuh, 
ngapain lo masih disini? Buruan lo siap-siap di garis start." 


Bara menoleh ke sumber suara. Menatap Agra Mahardika 
yang juga menatap ke arahnya sembari sesekali menghisap 
batang nikotinnya. 


Sekilas, Dika memang nampak seperti seorang Prince 
Charming versi Bad Boy yang sempurna jika dilihat dari 
penampilannya yang Casual. 


Celana jeans hitam panjang, T-Shirt putih polos dengan 
jaket denim yang ia sampirkan di bahu, cukup untuk 
menarik perhatian. 


Tapi semua orang yang sudah bertemu lebih dari satu kali 
dengan laki-laki itu tau pasti seberapa berisik dan 
menyebalkannya seorang Dika. 


"Ada cewek gila yang ngalangin jalan gue." 


Sebenarnya Bara tau jawabannya tak sepenuhnya tepat, 
tapi juga tak sepenuhnya salah. Dia tengah terburu-buru 
untuk sampai di garis start karena balapan akan segera 
dimulai tapi gadis itu melintas begitu saja di depannya. 


Masih untung ia bisa menghentikan laju motornya di waktu 
yang tepat. Kalau tidak? 


Tapi gadis itu bukannya segera menyingkir tapi malah 
memarahinya. 


Dika langsung menoleh ke objek yang dimaksud Bara. "Eh, 
Minggir, jangan berdiri di tengah jalan!" 


Bara hanya diam memperhatikan, merasa Dika saja sudah 
pasti lebih dari cukup untuk menghadapi gadis itu. 


"Nggak. Gue nggak bakal minggir sebelum temen lo itu 
minta maaf!" 


"Minggir nggak?!" Nada suara Dika meninggi, laki-laki itu 
juga membuang putung rokoknya yang telah pendek, 
menginjaknya sampai hancur. 


Gadis itu, Afrasya Nazafarin, jelas tak akan diam saja 
dibentak seperti itu. Tapi sayang, belum sempat ia 
membentak kembali laki-laki itu, tangannya ditarik 
seseorang. 


Dengan pandangan mata mengikuti kemana perginya gadis 
itu, Dika kembali menoleh pada Bara ketika Rasya tak lagi 
terlihat. 


Mendapati Bara hanya menatap kosong, ia menekan klakson 
motor Bara. "Buruan. Bentar lagi mulai tuh!" 


Bara berdecak, menatap nyalang pada Dika. Membuat laki- 
laki berkaos putih itu buru-buru berkata, "Sorry, Bos. Gue 
khilaf." 


Setelah meminta Dika untuk menghubungi seseorang, Bara 
segera bersiap di garis start. Pikirannya dipenuhi dengan 
kesialan yang menimpanya hari ini. 


Terlalu banyak, sampai ia pun tak bisa menghitungnya. 
Tetapi yang paling ia ingat tentu saja, Praja Dirgantara dan 
gadis gila itu. 


Sementara di lain sisi, Rasya sudah berada jauh dari area 
balapan, tatapannya nyalang menghunus ke arah laki-laki 
yang tadi menariknya pergi. 


"Bang, harusnya lo tuh marahin cowok itu, bukan malah 
marahin gue! Dia yang hampir nabrak adek lo, anjir!" 


Di depannya Arzan Ravindra abangnya yang super jenius itu 
masih tak merasa bersalah sama sekali karena telah 
membela orang yang sudah hampir menabraknya. 


"Ck, lo tau nggak siapa yang tadi lo maki-maki?" tanya 
Arzan. 


Rasya sontak menggeleng. Lagipula, apa perdulinya, Rasya 
hanya membenarkan sebuah fakta jika laki-laki itu bersalah 
karena hampir menabraknya dan sama sekali tidak 
mengatakan apapun yang mengisyaratkan bahwa dia 
merasa bersalah. 


"Dia ketua geng motor. Lo pernah kan nonton film-film 
psychopath yang pemeran utamanya nggak keliatan kalau 
pembunuh padahal aslinya iblis? nah kayak gitu tuh dia." 


Rasya menatap datar. Jelas tak mempercayai kalimat 
hiperbola yang dilontarkan abangnya itu. 


Ya, di film-film memang kebanyakan begitu. Seseorang yang 
menyeramkan, kejam, berdarah dingin, ternyata 
menyembunyikan semua sifat buruknya dengan kelakuan 
baik dan wajah bak malaikat. Tapi itu hanya di film. 


"Kenapa? Lo nggak percaya?" Arzan kembali bersuara. 
"Kalau mau lo bisa tanya ke semua orang yang ada disini, 
siapa Baraja Dickens dan gimana sifatnya," lanjutnya. 


Rasya melotot. "Dih, ogah! Buat apaan. Gue nggak perduli 
dia psychopath kek, orang gila kek, pembunuh, perampok, 
tukang begal, tukang tambal ban, ataupun tukang ojek. 
Siapapun. Kalau dia salah ya dia harus minta maaf. Titik!" 


Ganti Arzan yang geleng-geleng kepala. Sama seperti 
dirinya, Rasya punya sifat yang ajaib. Sekarang yang 
mengganggu pikirannya, apakah Arkan saudara kembarnya 
sebenarnya bukan saudara kandungnya? 


Karena diantara mereka, tiga bersaudara, hanya Arkan yang 
lempeng-lempeng aja hidupnya, nggak banyak tingkah, 
bahkan irit ngomong. fix, ia harus bertanya kepada 
bundanya ketika sampai di rumah nanti. 


"Oh iya, siapa tadi namanya?" 
Arzan kembali menoleh pada Rasya. "Baraja." 


Rasya mengangguk. "Baraja.. Baraja... Gue bakal inget-inget 
namanya, kapan-kapan kalau ketemu tetep, dia harus minta 
maaf," katanya yakin. "Tapi... Kayaknya dia boyfriend 
material ya, Bang." 


Arzan sontak melongo. "Ha?!" 


"Kayaknya mukanya nggak jelek-jelek amat," lanjut Rasya 
mengabaikan keterkejutan di wajah Arzan. 


"Dih, emang lo tau mukanya?" 


Rasya menggeleng. "Nggak. Tapi matanya bagus." 
Tatapannya menerawang jauh. 


Arzan tak lagi menanggapi. Fix, ia semakin yakin jika Arkan 
bukan saudara kandungnya. Bahkan Rasya, yang bukan 
saudara kembarnya saja sifatnya absurd abis, lalu Arkan? 


Sudahlah, Arzan mulai pening. Kenapa setelah ia 
mengatakan betapa sadis dan berbahayanya Bara, adiknya 
itu malah terpesona? 


Gila. 


02. Who 


Markas De Dickens, Jakarta. 
Sunday, 11 September 2016. 
00.09 AM. 


Dengan santai seorang laki-laki memasuki sebuah 
bangunan usang yang terlihat menyeramkan dan terletak 
jauh dari pemukiman penduduk. 


Bangunan yang terlihat menyeramkan dari depan itu 
berbanding terbalik ketika dilihat bagian dalamnya, dinding 
dipenuhi gravity, berbagai jenis piala mengkilap, beberapa 
sofa dan sebuah TV mengisi ruangan yang mungkin bisa 
disebut ruang tamu. 


Ada satu lorong yang menghubungkan ruangan besar itu 
dengan beberapa pintu di kanan-kirinya. 


Bara mendudukkan dirinya di sofa seraya menghela nafas, 
memejamkan mata. 


Tak lama kemudian, yang lain datang, duduk disamping 
Bara dan menatapnya. "Gimana balapan tadi?" tanyanya. 


Bara membuka matanya kemudian menatap laki-laki 
berambut brunette itu, sedetik kemudian ia kembali 
menutup matanya. "Kayak bisanya," jawabnya singkat. 


Beberapa saat kemudian ia kembali membuka matanya dan 
membenarkan posisi duduknya, "Oh iya, Rey, besok kasih 
tau yang lain kalau ada sesuatu yang mencurigakan atau 
ada barang yang hilang dari sini suruh lapor ke gue 
langsung. Gue yakin, Praja nggak mungkin iseng masuk ke 
sini." 


Abrisam Reynand, wakil ketua De Dickens yang terkenal irit 
bicara itu menatap heran teman sekaligus ketua geng-nya. 
"Praja?" Reynand menatap Bara penuh selidik. "Praja 
Dirgantara?" tanyanya memastikan. 


Bara mengangguk. "Tadi dia kesini waktu gue sama yang 
lain otw ke arena, tapi hp gue ketinggalan jadi gue harus 
balik lagi, gue papasan sama dia di persimpangan depan." 


"Jadi, lo?" 


Melihat ekspresi Bara saat ini, Rey tak membutuhkan 
jawaban lagi atas pertanyaannya. Beberapa saat yang lalu, 
ia mendengar berita bahwa ketua Batras itu masuk rumah 
sakit, dan sekarang ia tau siapa pelakunya. 


Bara terkekeh geli. "Cuma luka ringan, belum gue bikin 
patah tulangnya," ujarnya santai. 


Rey nampak menghela nafas berat, merasa tak heran lagi 
jika Bara lah yang membuat ketua geng musuh bebuyutan 
De Dickens itu masuk rumah sakit. "Jadi?" 


Bara menatap lurus ke depan. "Gue yakin dia udah ngambil 
atau ninggalin sesuatu disini, apapun itu, kita harus nemuin 
itu secepatnya." 


Reynand hanya mengangguk-anggukan kepalanya seolah 
mengerti. Suasana kembali hening seketika sampai akhirnya 
dua orang bergabung bersama Bara dan Reynand. 


"Bar, poin lo udah banyak. Lo masih mau nambah apa 
istirahat dulu?" tanya salah seorang diantara kedua orang 
itu. 


"Nggak tau, liat ntar," jawab Bara cuek. 
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SMA Pattimura, Jakarta. 
Monday, 12 September 2016 
06.40 AM. 


Pagi ini seorang gadis dengan rambut coklat gelapnya yang 
terurai panjang melangkah dengan terburu-buru menyusuri 
koridor tempatnya menuntut ilmu. SMA Pattimura. 


Tak jarang ia melemparkan senyumannya ketika beberapa 
orang menyapa. Gadis itu kembali menambah kecepatan 
langkahnya. 


Sekarang ini ia sudah berada didepan kelasnya, suasana 
kelas yang tidak bisa dikatakan tenang membuatnya 
menghela nafas. Dengan santai ia berjalan menuju tempat 
duduknya. 


"Eh, neng Rasyahhh. Tumben baru dateng jam segini?" 


Rasya memutar bola matanya saat mendapati pertanyaan 
dari laki-laki berbadan besar yang kini berjalan kearah 
tempat duduknya. 


"Bob, Gue hari ini lagi nggak mood adu bacot, jadi gue 
saranin, mending lo diem," ujarnya dingin. 


Bob Onganjaya, dengan tubuh tinggi dan lumayan berisi 
juga rambutnya yang sedikit ikal itu menampakkan raut 
wajah kesal. "Durhaka bener lo. Awas aja ntar kalau butuh 
apa-apa terus minta bantuan gue!" 


"Tenang, Nyeng. Kalau dia nggak mau bantuin, Abang Fikri 
masih ada disini," sahut yang lain, Fikri Ramadhan, tipe 
campuran soft boy dan nyeleneh boy. 


Bobby beralih menatap Fikri. "Eh sendal jepit, diem lo!" 
kesalnya. 


"Wah..wah, ngajak ribut lo?! Sini lo gentong, gue be" 


"Bobby!! Fikri!!! Diem lo berdua!! Gue sumpel mulut lo pake 
kaos kakinya Hendra mampus lo!!" teriak Rasya kesal. 


Suasana hati gadis itu sedang tidak bagus saat ini, 
sementara dua laki-laki kurang kerjaan itu terus saja 
mengganggunya. Jika tak ingat bahwa ia masih di sekolah 
mungkin Rasya akan membalikan seluruh meja disini. 


"Udah, Sya. Pagi-pagi udah sewot aja lo, kenapa?" 


Rasya menoleh pada gadis yang baru saja melontarkan 
pertanyaan itu. Disana Nadira Sheilafa, sahabat dekat Rasya 
sedang duduk dengan tenang sembari mencorat-coretkan 
tinta bolpoinnya ke buku tulis. 


"Gue tuh kesel, Dir. Masa pagi-pagi buta gue udah kena 
damprat sama nyokap." 


Gadis bernama Nadira itu menoleh pada Rasya. "Lah, kok 
bisa?" tanyanya mulai penasaran. 


Rasya berdecak kesal. "Gara-gara si Tarzan kampret. Masa 
kemarin gue diajak nonton balapan sama dia, pulang- 
pulang jam 11 malem lagi, eh sekarang giliran dia nggak 
bisa bangun pagi gue yang kena damprat sama yang mulia 
ratu," jelasnya dengan nada menggebu-gebu, menahan 
kesal. 


Tawa Bobby dan Fikri meledak seketika. "Mampus lo!" 


Rasya beralih menatap dua cowok itu nyalang membuat 
tawa keduanya berhenti seketika. Rasya kembali menatap 


Nadira. "Eh iya, Dir. Lo tau nggak " 

"Nggak." Potong Nadira. 

Rasya berdecak kesal. "Gue belum selesai ngomong, anjir!" 
Nadira terkekeh geli. "Ya udah, apaan?" 


Rasya memutar bola matanya, namun tak urung gadis itu 
tetap menceritakan kejadian semalam pada Nadira. 


"Kemarin tuh gue ketemu cowok ganteng buanget!!" Gadis 
itu menjerit tertahan. "Tapi sayang.." 


"Lah, sayang kenapa?" 


"Sayang gue nggak bisa ngeliat mukanya." 

Saat itu juga, Nadira, Bobby dan Fikri tertawa terbahak- 
bahak. Rasya hanya menatap ketiganya bingung. "Lo semua 
ngapa dah, kesambet?" 


"Duh, Sya. Lo pagi-pagi kok udah ngelawak sih!!!" 
"Tau ah, capek gue denger kebegoan lo, Sya!!" 


"Ya Allah, apa salah sahabat hamba ini, Ya Allah. Mengapa 
Engkau memberinya otak yang tak utuh?" kata Bobby 
mendramatisir suasana. 


Rasya yang sudah kesal bukan main, kini menggebrak 
mejanya dengan keras. Hal itu membuat ketiga orang itu 
berhenti tertawa dan menatap Rasya dalam diam. 

"Gue nggak lagi ngelawak, anjir!!" 


Nadira berusaha meredam tawanya, gadis itu kemudian 
kembali bertanya pada Rasya. "Terus maksud lo ganteng 
tapi lo nggak bisa ngeliat mukanya itu yang gimana, 
Rasya..?" geram Nadira. 


"Ya.., gimana coba gue bisa liat mukanya, orang dia pake 
masker!" 


Ketiga orang itu dengan serempak menatap Rasya. 


"Nah loh, gue makin nggak paham nih. Lo bilang kemarin lo 
ketemu cowok ganteng, terus lo bilang lagi kalau lo nggak 
bisa ngeliat mukanya. Dan sekarang lo bilang dia pake 
masker, jadi sebenernya lo tau mukanya ganteng itu 
darimana, Dodol?!" geram Fikri. 


"Dari matanya," jawab Rasya singkat. 


Dengan serempak ketiganya menepuk dahinya masing- 
masing. 


"Baru kali ini gue denger orang ganteng keliatan dari 
matanya!" Fikri terkekeh geli. 


"Mungkin matanya dioperasi plastik kali, Fik," imbuh Bobby. 


"Anjir, mata di oplas," Fikri kembali tertawa terbahak-bahak 
mendengar kalimat Bobby. 


Sementara Rasya, gadis itu hanya diam menatap ketiga 
temannya yang hanya menganggap ceritanya lelucon. 


Beberapa saat kemudian, gadis itu kembali membuka suara. 
"Cowok itu Baraja Dickens, kalian tau nggak dia siapa?" 


Suasana kelas yang tadinya sangat ramai tiba-tiba saja 
hening seketika, seolah semua mata dan telinga kini tertuju 
pada Rasya, begitupun dengan Nadira, Bobby dan Fikri. 
Ketiganya kini diam sembari menatap Rasya. 


Rasya pun mengedarkan pandangannya, dengan ekspresi 
bingung gadis itu bertanya. "Kok diem, kalian ada yang tau 


nggak siapa Baraja Di " 


Tanpa aba-aba, Bobby membungkam mulut Rasya dengan 
tangannya, laki-laki itu pun berbisik. "Rasya.. lo sadar nggak 
sih, lo tuh lagi ngomongin siapa?" desisnya. 


Karena kesal gadis itu menggigit tangan Bobby yang 
membungkam mulutnya membuat laki-laki itu mengaduh 
kesakitan sembari mengibaskan tangannya. 


"Tangan lo bau bangke, Bob!" ujar Rasya seraya mengusap- 
usap mulutnya. 


Bobby mencium tangannya sendiri untuk memastikan, 
"Bacot lo nggak sesuai fakta, Sya. Orang tangan wangi gini 
dibilang bau bangke," elak Bobby. 


"Ck, kalian tuh gimana sih, gue nanya masalah Baraja, eh, 
nggak ada yang jawab. Emang Baraja itu siapa?" 


03. Darell 


SMA Nusantara, Jakarta. 
Monday, 12 September 2016 
09.17 AM. 


"Astaghfirullah hal'azim.., Darell!! Sini kamu!!" panggil 
seorang guru bertubuh tambun seraya berkacak pinggang. 


Sementara itu, didepan sana ada seorang laki-laki berambut 
sedikit pirang di bagian atasnya serta sebuah buku tulis 
kecil yang ia gulung dan masukkan ke saku celananya 
sedang berjalan dengan santainya sembari bermain ponsel. 


Mendengar namanya dipanggil, dia pun berbalik badan. 
Sedetik kemudian tersenyum lebar. "Eh, Bu Tut. Selamat 
pagi, Bu," sapanya ramah. 


Bu Tut atau yang lebih tepatnya Bu Astutik adalah seorang 
guru BP di SMA Nusantara ini, guru bertubuh tambun 
dengan kacamata kebesaran yang selalu terlihat merosot 
karena hidungnya yang minim itu disebut-sebut sebagai 
guru tergalak disana. 


"Nggak usah sok manis kamu, kesini!" 


Darell menyimpan ponselnya kembali, kemudian mulai 
melangkah mendekat pada guru itu. 


"Ada apa, Bu. Kangen ya?" godanya saat sudah berada di 
depan guru itu. 


Bu Tut mendongakkan kepalanya berusaha menatap wajah 
laki-laki itu yang notabene memang lebih tinggi dari 


dirinya, wanita itu kemudian menarik telinga Darell 
membuat si empunya meringis kesakitan. 


"Kamu ini niat sekolah apa main?!" ujarnya penuh 
penekanan. "Nggak pernah bawa tas, pelajaran jarang- 
jarang ikut, berangkat sering terlambat, eh sekarang pake 
gaya-gayaan ngecat rambut segala. Kamu ini nggak kapok 
ibu hukum?!" semburnya. 


"Awh.., ibu ini emang nggak peka ya.., saya itu ngelanggar 
tata tertib biar bisa ketemu terus sama ibu." 


Bu Tut menarik telinga Darell dengan lebih kencang. 
"Bercanda terus!" 


"Eh..,eh Bu. Jangan ditarik terus bu, ini nanti kalo copot saya 
cuma punya satu telinga dong.." rengek laki-laki itu. 


"Loh..loh, Bu. Ada apa ini?" tanya seorang guru laki-laki 
bertubuh kurus kerempeng yang tiba-tiba menghampiri 
mereka berdua. 


Darell memutar bola matanya, "Hadeh, caper...." 


"Apa kamu bilang?!" Guru laki-laki itu nampak tersinggung 
mendengar gerutuan anak didiknya yang menjengkelkan 
itu. 


"Pak Ku, sadar nggak sih. Bapak itu sedang mengganggu 
kebersamaan saya dengan Bu Tut, mending bapak pergi 
jauh-jauh deh," usir Darell membuat kedua orang guru itu 
kembali menatapnya tajam. 


Pak Ku, atau yang lebih tepatnya Pak Kusnadi adalah salah 
satu guru SMA Nusantara. Semua orang tau bahwa Pak Ku 
dan Bu Tut ini memang memiliki perasaan yang lebih dari 
seorang rekan kerja. 


"Darell!!" bentak keduanya serempak. 


Dengan dramatis, laki-laki itu menutup kedua telinganya 
rapat-rapat. Beberapa saat kemudian ia kembali membuka 
telinganya. "Cie.., Kompak cie.." godanya lagi. 


"Sekarang juga kamu bersihkan toilet siswa dan lantai 
lorong kanan. Saya tidak mau mendengar penolakan atau 
alasan apapun!" tegas Bu Tut. 


Darell hanya menanggapi hukuman tersebut dengan santai, 
"Untung Darell sabar, Ya Allah," ujarnya dengan kepala 
menengadah keatas seolah mengadu. 


Setelahnya cowok itu melenggang pergi dari hadapan dua 
guru itu. Namun baru beberapa langkah saja, ia kembali 
mendengar suara Bu Tut. 


"Oh iya, jangan lupa ubah kembali warna rambut kamu. 
Kalau sampai besok ibu liat rambut kamu masih berwarna 
seperti itu, ibu botakin kamu!" 


Darell menoleh kembali pada guru itu. "Darell ikhlas, Ya 
Allah. Darell sabar, Darell kuat. Semoga orang-orang yang 
menistakan Darell berat badannya berkurang, amin." 


Setelah mengatakan hal tersebut, cowok itu berlari kencang 
meninggalkan Bu Tut yang sudah hampir meledak di 
tempatnya. 
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SMA Pattimura, Jakarta. 
Monday, 12 September 2016 
11.49 AM. 


Rasya bersama dengan Nadira membaca sekali lagi 
selembaran yang menempel di madding. Setelah melihat 
tanda tangan kepala sekolah di bagian kanan bawah 
lembaran itu, mereka saling menatap. 


"Berarti kita bakal numpang disekolah lain?" Rasya yang 
pertama kali bersuara. 


Nadira menanggapinya dengan anggukan. "Kalau mata gue 
nggak salah baca, ya berarti apa yang lo bilang tadi itu 
bener." 


"Perasaan gue kok nggak enak ya?" Rasya asal 
mengatakannya, sebenarnya tak ada firasat apapun yang 
hinggap di hatinya saat ini. 


Tangan mungil Nadira dengan santai menggeplak bahu 
Rasya. "Sok kayak punya firasat tajem aja lo!" 


"Istighfar kamu, Nad, Astagfirullah...." 


Mereka menyusuri koridor sembari tertawa karena lemparan 
lelucon yang sebenarnya tidak lucu sama sekali. 


Bersama Nadira, Rasya mungkin tak butuh banyak teman 
lagi, terdengar berlebihan memang, tapi memang itulah 
yang ia rasakan sekarang. 


Nadira, Fikri dan Bobby. Ia kadang penasaran akan seperti 
apa mereka berempat di masa depan, akankah pertemanan 
ini abadi seperti banyak kisah pertemanan dalam film-film? 


Apapun itu, Rasya tak ingin kehilangan mereka. 


Dan, mengenai pengumuman mendadak yang berhasil 
membuat seantero sekolah heboh itu adalah pengumuman 
bahwa sebagian kelas yang ruangannya akan direnovasi 


berkemungkinan untuk bergabung alias numpang untuk 
sementara waktu di sekolah lain. 


Setelah sampai di kantin, menemukan tempat duduk, 
memesan makanan dan makanan mereka sampai, Rasya 
dan Nadira mulai mengabaikan sekitar, fokus pada makanan 
di depan mereka. 


Menikmati waktu istirahat ditemani bakso dan es jeruk 
memang kenikmatan yang tiada duanya. 


"HEH!!" 


Namun akan menjadi neraka versi dunia, jika tiba-tiba saja 
saat tengah menikmati kuah pedas dan panas bakso itu, 
tiba-tiba setan berkepala hitam mengacau. 


Rasya terbatuk-tabuk seraya mencari minum. Demi 
neptunus yang dipuja-puja warga bikini bottom, 
tenggorokannya terasa panas sekali. 


"Eh, eh, makanya kalau makan tuh pelan-pelan, Neng." 
Bobby berujar seraya duduk di samping Nadira. 


Rasya meneguk hampir dari setengah botol air mineral 
berukuran sedang. Kemudian kembali meneguknya sekali 
lagi, namun tak langsung menelannya tetapi 
menyemburkannya ke arah Fikri. 


"Anjinggg!" Fikri berjalan menjauh dari Rasya. "Seragam 
gue kena najis!" Gerutunya. 


"Heh, cengcorang! Lo mau bunuh gue?!" Rasya memaki. 
"Dateng-dateng ngagetin orang, akhlak lo bagus banget, 
Fik!" 


Fikri mengebas-kebaskan seragamnya yang telah ia lepas, 
menyisakan kaos hitam yang ia jadikan lapisan. Dia 
menoleh pada Rasya. "Maap elah, kagak sengaja gue." 


"Eh, lo pada udah tau belom?" Bobby menginterupsi. 
"Apaan?" Nadira bertanya. 


"Kelas kita juga ikutan ke gusur. Rencana minggu depan 
udah harus dikosongin." Fikri menyahut. 


"Ha?? Ke sekolah mana?" kejut Rasya. 

Mampus. Rasya tak bisa membayangkan akan jadi apa hari- 
hari bersekolahnya enam bulan ke depan. Menumpang di 
sekolah lain, kedengarannya saja sangat buruk. 


Bobby menyomot satu baso dari mangkuk Rasya. 
"Nusantara." 


"Hah?" Nadira membeo. 


Fikri menyampirkan seragamnya di sandaran kursi, 
kemudian duduk di samping Rasya. "SMA Nusantara. 
Kenapa emang?" 


"Jauh banget dari rumah gue!!" Nadira menjawab dengan 
bibir tertekuk. 


Bobby menepuk pundah Nadira beberapa kali. "Tenang 
adinda, nanti kakanda akan antar jemput adinda setiap 
hari." 


"Halah, Mbelgedes!" 


Nadira kembali menikmati makanannya, sementara Bobby 
dan Fikri ribut berdebat, siapa yang akan memesan dan 
siapa yang akan membayar. Rasya sendiri hanyut dalam 


pikiran tentang SMA Nusantara, SMA yang awalnya akan 
menjadi sekolah yang ia pilih tetapi disaat-saat terakhir 
berubah pikiran. 


Tanpa tau, sekolah itulah yang akan menjadi tempat dimana 
saat paling rumit dalam hidupnya terjadi. 


04. SMA Nusantara 


SMA Nusantara, Jakarta. 
Monday, 19 September 2016 
06.15 AM. 


Setelah berhasil mendapatkan parkir, Rasya berjalan 
meninggalkan area parkir seraya bermain ponsel. Mencari 
tahu apakah teman-temannya yang lain telah sampai. 


Hari pertama menumpang di sekolah lain, Rasya berusaha 
berangkat lebih pagi agar tidak menimbulkan kesan buruk. 


Eh. Rasya berhenti melangkah saat tanpa sengaja dia 
bertabrakan dengan seseorang. Maaf, nggak sengaja. 


Gadis berseragam khas SMA Nusantara itu menatap Rasya 
dari atas sampai bawah. Nggak apa-apa. Lo dari Pattimura? 
Rasya mengangguk. Kok muka lo familiar ya, tapi gue lupa 
pernah liat dimana. Btw, nama lo siapa? 


Rasya mengulurkan tangannya. Afrasya. Lo? 


Cewek itu masih menatap wajah Rasya dengan seksama, 
saat tangannya menjabat tangan Rasya, dia teringat. 
Afrasya Nazafarin? 


Rasya mengernyit. Kok lo tau nama lengkap gue? 


Agila Griseldis, yang selalu lo bangunin pagi buta cuma 
gara-gara ayunan. 


Mulut Rasya ternganga. Lo... Qila?! Gila, udah lama banget. 
Lo tinggal dimana sekarang? 


Agila tertawa. Cuma pindah ke komplek deket sini, 
jawabnya. Terus sekarang lo mau kemana? 


Oh iya, Nadira berkata bahwa mereka siswa Pattimura akan 
berkumpul dilapangan volly terlebih dahulu untuk 
pembagian kelas dan sambutan dari kepala sekolah. 
Lapangan Volly sebelah mana sih? 


Lo mau kesana? Jalan lurus aja, di ujung koridor belok 
kanan. Lapangan Volly paling barat, jelas Qila. Gue ke kelas 
dulu ya, bye. 


Setelah Oila tak lagi terlihat, Rasya pergi sesuai petunjuk 
yang diberikan gadis itu. Lurus, belok kanan, paling barat. 


Kebetulan, dari arah berlawanan ada seorang guru berbadan 
tambun. Rasya tersenyum, menyapa, Pagi, Bu Tutik. 


Guru itu menoleh, langkahnya terhenti. Wajah kamu kok 
mirip wajah keponakan saya, ya? 


Rasya tertawa. Wah, ibu salah orang nih pasti. 


Memukul pelan lengan kanan Rasya, Bu Tutik berkata, 
Dasar! Ya udah sana kumpul di lapangan, teman-teman 
kamu sudah banyak yang datang. 


"Ya udah, Bu. Saya permisi, mau ke lapangan." 


Setelah mendapat persetujuan dari Bu Tut, gadis itu 
melangkahkan kakinya menuju ruangan yang sudah 
diberitahukan oleh wanita itu. Namun baru beberapa 
langkah, ia mendengar wanita itu berteriak keras tak jauh 
dibelakangnya. 


"Darell! Kamu dari kemarin masih tidak kapok-kapok?!" 


Karena penasaran ia pun menoleh, namun yang ia dapati 
hanya wanita bertubuh tambun itu yang sedang berkacak 
pinggang berdiri membelakanginya dan menatap sosok laki- 
laki yang tidak bisa Rasya lihat wajahnya. 


Tak ingin ikut campur, ia pun kembali membalikkan badan, 
kemudian dengan santainya melanjutkan langkahnya yang 
tadi terhenti. 
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Lama banget, Neng? Suara Bobby menyambut indera 
pendengaran Rasya. 


Rasya bergabung bersama kedua sahabatnya. Maklum lah, 
Bob. Gue kan nggak tau letak lapangan volly, jadi harus 
muter-muter dulu, alibinya. Fikri mana? 


Ke toilet, sahut Nadira. 


Rasya mengamati Nadira, merasa ada yang berbeda dari 
sahabatnya itu. Nadira menoleh ke kanan, Rasya amati, 
Nadira menuduk, Rasya masih mengamati, Nadira menatap 
kosong pun Rasya tak mengalihkan pandang. 


Nad, lo kenapa? 


Hm? Nadira menatapnya, kemudian menggeleng. Nggak 
apa-apa. 


Halah, nggak apa-apa gimana?! Bobby menyahut heboh. 
Tadi tuh, si Nadir papasan sama cowok, lo tau kagak? Gue 
berasa kayak nonton ftv yang adegannya cewek sama 
cowok tatap-tatapan gj, corocos Bobby. 


Mata Rasya berbinar. Wih, siapa tuh, Nad? tanyanya. Lo 
punya cowok tapi nggak ngasih tau gue?! 


Mata Nadira menghunus tajam. Bukan! cewek itu 
menggeplak lengan Bobby. Jangan ngarang bebas lo! 


Sakit woe! teriak Bobby. Orang bener, lo tadi tatap-tatapan 
lama sama tuh cowok! Ngaku kagak lo, siapa tuh cowok? 


Punten, Sepuh. Heboh banget nih, siapa yang udah nggak 
perawan? Fikri muncul dengan kedua tangan memegang 
minuman. 


Goblok! maki Rasya. Dari mana lo? 


Membagikan minuman yang ia bawa seraya tergelak, Fikri 
menoleh pada Rasya. Muter-muter sambil survei, jawabnya. 


Survei apaan, Nyet? Bobby menyela. 
Duduk di samping Rasya, Fikri menoleh pada Bobby. Survei 
mbak-mbak bohay sama adek-adek gumus yang berpotensi. 


Mendengar jawaban nyeleneh dari Fikri, Bobby mengumpat, 
begitupun Nadira dan Rasya. 


Fikri memang jenis manusia paling tak punya adab menurut 
Rasya, sedangkan Bobby pun tak jauh beda sebenarnya. 


Rasya tak begitu tau seluk beluk keluarga Fikri, tapi dari 
informasi yang ia dapat dari Bobby, Fikri anak orang kaya, 
entah seberapa kayanya Rasya juga tak perduli. 


Kalau Bobby, orang tua laki-laki itu berada di Denpasar, 
mempunyai toko mebel disana, ia tinggal di Jakarta bersama 
adik dari ayahnya alias Tantenya. 


Sedangkan Nadira sendiri, Rasya telah bersama Nadira sejak 
sekolah menengah pertama, orang tuanya telah berpisah 
sejak usia Nadira 3 tahun, dan ketika usia Nadira menginjak 


empat belas tahun Nadira sudah tinggal sendiri karena 
ibunya harus bekerja ke luar negeri. 


Mendengar bunyi microphone aktif, mereka bergegas 
mengambil barisan. Tanda hari-hari bersekolah di SMA 
Nusantara dimulai. 
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Bel pertanda jam istirahat telah berbunyi beberapa saat 
yang lalu. Dengan semangat 45 para siswa yang kelaparan 
pun melangkahkan kaki mereka menuju kantin, begitupun 
dengan Afrasya. 


Rasya mengemas buku-bukunya. Dari jendela nampak 
Bobby telah menunggu. 


Saat pembagian kelas, kesialan menimpa Bobby karena 
hanya dia yang ditempatkan di IPS 3, sementara Rasya, 
Nadira dan Fikri di IPA 2. 


Nad, kantin yuk, ajak Rasya. Sedari tadi ia amati Nadira 
lebih banyak diam, padahal biasanya dia yang paling 
bersemangat mengenyam pendidikan. 

Gue nggak laper, Fa. Kalian aja. 


Rasya menghela nafas. Ya udah, mau titip sesuatu nggak? 
Mendapati gelengan dari Nadira, Rasya beranjak berdiri. 


Dia berhenti di samping meja deret ke dua. Oil, mau bareng 
ke kantin nggak? 
Benar, kebetulan sekali dia satu kelas dengan Agila. 


Gue masih nunggu temen, lo duluan aja. 


Rasya mengangguk kemudian mengedarkan pandang. 
Melihat sosok yang dicarinya ada di pojok belakang seraya 
bermain ponsel. Dia berteriak. Fikri Ramadhan!! 


Pemilik nama itu mendongak. Kemudian menyimpan 
ponselnya dan berdiri. Hadir, Bu! mengangkat tangan 
seraya berjalan cepat menghampiri Rasya. 


Mengambil tangan Rasya dan menggenggamnya, Fikri 
berjalan dengan santai keluar dari kelas. 

Rasya tak ambil pusing, karena percuma saja memarahi 
Fikri, yang ada kesal sendiri. 


Ya elah, pake acara gandengan segala. Bobby berkacak 
pinggang. Saat Rasya dan Fikri berhenti di depannya, dia 
ikut menarik tangan kiri Rasya. Gue juga kalau gitu! 


Rasya mendengus kemudian menggelengkan kepala, ia 
ingin marah, tapi entah kenapa malah jadi tertawa. Kok gue 
berasa jadi nenek-nenek yang harus dituntun ya? 


Emang. Sahut Bobby. Ayo, Nek. Klinik gigi aluminiumnya 
udah deket kok, lanjutnya. 


Monyet lo! maki Rasya tapi juga mengikuti langkah Bobby 
dan Fikri. 


Tentu saja mereka bertiga menjadi pusat perhatian di 
sepanjang koridor. Jelas saja bagi mereka yang tak tahu, 
banyak spekulasi negatif untuk Rasya. 


Tapi, siapa yang perduli? 


Rasya berjalan dengan santai di antara Fikri yang bertubuh 
sedang dan tinggi juga Bobby yang sedikit berisi dan lebih 
pendek daripada Fikri. 


Tetapi, ia sekarang jadi teringat cerita Bobby pagi tadi. Bob? 
Apaan? 


Lo tadi pagi bilang kalau Nadira papasan sama cowok kan, 
cowoknya kayak apa? 


Kening Bobby berkerut. Seinget gue, kayak manusia sih. 
Anjing, sahut Fikri sambil tertawa. 


Rasya menendang tungkai Bobby. Nggak gitu, Kera! 
katanya. 


Santai, Neng. Bobby memperhatikan sekeliling. Mukanya 
lumayan lah, tapi masih gantengan gue. Tinggi, hidungnya 
mirip gue, matanya- Nah, tuh.. tuh. 


Rasya tak mengerti, dia menoleh pada Bobby. 


Tuh orangnya. Bobby menunjuk satu arah menggunakan 
tangan yang menggenggam tangan Rasya. 


Mata Rasya menyipit, memang hanya ada satu laki-laki yang 
berada di arah itu, masalahnya, saat Rasya melihat ke arah 
itu, laki-laki itu berbelok ke arah berlawanan darinya. 
Sehingga, hanya punggungnya yang dapat ia lihat. 

Apa mungkin Nadira menjalani backstreet? 
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Nyeng, pinjem catetan yang tadi dong. 


Rasya melirik kesal pada pemilik suara itu, siapa lagi yang 
akan memanggilnya dengan nama aneh seperti itu kalau 
bukan Fikri dan Bobby? 


Tapi Bobby lebih sering memanggil dirinya dan Nadira 
dengan sebutan Neng , jadi sudah pasti yang berdiri 
disamping mejanya ini adalah Fikri. 


Kenapa nggak minjem Nadira aja sih? ketusnya. 
Dih, amnesia lo? 


Rasya menoleh ke samping, kursi Nadira kosong. Benar, ia 
lupa bahwa Nadira izin tidak masuk karena sakit hari ini. 


Berdecak. Rasya kembali membuka tas nya, mengambil 
sebuah buku tulis kemudian menyerahkannya pada Fikri. 
Pulang sekolah harus udah ditangan gue lagi pokoknya, 
peringatnya. 


Iye, iye. Fikri beranjak pergi, namun kemudian kembali 
menoleh ke arah Rasya. Oh iya, lo kalau mau ke kantin pergi 
aja, Bobby ada urusan sama ekskulnya. 


Jadi disini lah Rasya sekarang. Berdiri di depan ruangan 
berlabel Perpustakaan. 
Rasya yang sedang tidak ingin berada di keramaian pun 


memutuskan untuk menghabiskan waktu istirahatnya kali 
ini di perpustakaan. 


Membaca buku? Tidak. Lebih tepatnya gadis itu hanya akan 
menumpang Wi-Fi yang tersedia di perpustakaan tersebut. 
Lumayan kan, ia bisa streaming lagu-lagu dari Idolanya. 


Setelah melepas sepatunya dan meletakkannya di rak 
sepatu, gadis itu masuk kedalam ruangan penuh buku itu. 
Hawa dingin AC menyambut kedatangannya. 


Tanpa pikir panjang, ia pun berjalan menuju rak paling 
belakang untuk mencari buku. Ralat, lebih tepatnya untuk 
mencari benda yang bisa menutupi ponselnya nanti. 


la pun memilih rak disebelah kiri paling belakang. Namun 
saat berbelok, ia malah dikejutkan oleh adanya sosok laki- 
laki yang tertidur dengan nyenyak di lantai. 


Rasya menatap laki-laki itu dengan seksama, baju 
dikeluarkan, tidak memakai dasi, dan memakai sepatu 
tanpa kaos kaki. Apalagi yang kurang menggambarkan 
sosok tak baik dalam diri laki-laki itu? Sayangnya, Rasya tak 
dapat melihat wajahnya yang ditutupi oleh sebuah buku. 


"Dua sisi..." gumam Rasya membaca judul yang tertulis di 
buku tersebut. 


"Darell!!" Suara lantang dari arah pintu masuk memecah 
keheningan dalam ruang perpustakaan itu, membuat Rasya 
yang tadinya memfokuskan diri pada laki-laki di bawah 
kakinya itu pun mengalihkan perhatian. 


Nama itu membuatnya kembali teringat akan satu hal. "Oh 
.. jadi ini Darell, cowok yang waktu itu diteriakin sama Tante 
Tutik," pikir Rasya. 


Dengan cepat Rasya meraih buku apapun yang berada 
didekatnya saat matanya menangkap pergerakan dari 
Darell. 


Perlahan tapi pasti, tangan Darell mulai mengangkat buku 
yang menutupi wajahnya. Rasya yang tak ingin laki-laki itu 
mengira yang tidak-tidak tentang dirinya dengan segera 
berniat meninggalkan tempat itu. 


Namun pergerakan terburu-buru dari Rasya itu malah 
membuatnya tanpa sengaja tersandung kaki Darell. Alhasil, 
Rasya terjatuh tepat diatas tubuh laki-laki itu. Saat itu juga 
bertepatan dengan Darell yang mengangkat buku 
diwajahnya. 


Adakah yang bisa membayangkan seberapa malunya Rasya 
saat ini? 


Keduanya terpaku pada satu sama lain, seolah waktu 
berhenti saat itu juga. Sampai beberapa saat hal itu masih 
berlangsung. 


Setelah sekian lama keduanya terdiam. Cicak yang tiba-tiba 
terjatuh tepat di hadapan Rasya membuat keduanya tertarik 
kembali ke alam sadar. 


Rasya membulatkan matanya saat itu juga, dalam beberapa 
detik ia pun menjerit, "HWAAA!!! CICAK!!!" la pun berdiri 
dengan segera. 


"Bang Arkan!! Bang Tarzan!! Tolongin, ada cicak!!" jeritnya 
seraya meloncat-loncat dan mata terpejam. 


Tingkah Rasya itu tak luput dari pandangan Darell, senyum 
miring tercetak jelas diwajahnya. Setelah beberapa saat, ia 
mengambil cicak yang masih berdiam diri diatas dadanya 
itu. Cowok itu pun berdiri. 


"Bunda!! Ayhmmm" jeritan Rasya terputus karena Darell 
membekap mulutnya. 


"Suttss... Diem!" tegasnya. 


Rasya menatap bergantian wajah dan juga cicak yang 
berada di tangan laki-laki itu dengan mata membelalak. 


Memang ia akui wajah Darell ini diatas rata-rata, tapi 
serupawan apapun wajah laki-laki itu akan tetap terlihat 
menakutkan di depan Rasya jika hewan menjijikkan itu 
masih berada ditangannya. 


Dengan segera Rasya menggigit telapak tangan Darell, 
membuatnya melepaskan bekapannya karena kesakitan. 


Jauhin cicaknya, bego!!" bentak Rasya. 


Darell dengan segera membuang cicak tersebut. Setelahnya 
menatap Rasya dengan tatapan penuh selidik yang 
membuat Rasya kembali tersadar akan apa yang baru saja 
terjadi beberapa saat yang lalu. 


Rasya menjadi salah tingkah sendiri mendapat tatapan 
seperti itu dari Darell, alis tebal, bulu mata lentik, bola mata 
hitam pekat, tatapan setajam belati. Siapa yang tahan jika 
ditatap oleh retina sesempurna itu? 


Keduanya kembali terdiam sembari menatap satu sama lain 
selama beberapa detik. Sampai akhirnya suara dengan nada 
tinggi mengambil alih perhatian mereka. 


"Darell!! Saya cari kesana-kemari ternyata kamu malah 
pacaran disini?!!" 


Keduanya dengan serempak menoleh pada sumber suara 
tersebut. Darell memutar bola matanya, sedangkan Rasya 


hanya diam tanpa ekspresi. 


"Kalian pikir ini taman?! Bisa-bisanya kalian pacaran di 
perpustakaan!" celoteh guru berkepala botak itu. 


Jaenudin Sukominarto, atau yang biasa dipanggil Pak Udin 
oleh banyak siswa terkecuali Darell, cowok itu 
memanggilnya Pak Jae. Seorang guru geografi yang tidak 
bisa dikatakan paruh baya lagi karena kemungkinan sudah 
berumur lebih dari itu. Terbukti dari rambut yang masih 
tersisa di kepalanya yang memiliki cukup banyak uban. 


"Kalian itu kalau mau pacaran mbok ya cari tempat yang 
lebih elit gitu, kayak cafe, mall atau minimal taman lah," 
celoteh guru itu tanpa memperdulikan sekitarnya, "Darell, 
kalau saya lihat-lihat kamu ini bukannya anak orang kaya, 
masa ngajak pacar jalan aja nggak mampu?" 


"Jadi cowok mbok ya jangan pelit-pelit sama pacar. Apa 
perlu bapak kasih uang pinjaman supaya kamu bisa ngajak 
pacar kamu makan di cafe?" Pak Jae masih saja berceloteh 
ria. 


Darell memutar matanya malas mendapati ceramah 
dadakan yang memuakkan di telinganya. Sementara itu 
Rasya hanya bisa terdiam karena masih belum sepenuhnya 
menyadari apa yang sedang dibicarakan oleh guru botak 
dihadapannya. 


"Kamu berangkat-pulang naik Mercedes Benz, uang SPP 
lunas sampek lulus, nyumbang apapun selalu lebih. Masa 
iya nggak sang 


"Pak, kalo abis makan tuh giginya dibersihin dulu..." Darell 
memotong celotehan guru tersebut, "ada cabe nyempil tuh." 


Dalam sekejap guru botak itu menutup mulutnya rapat, "Ah, 
masa?!" setelahnya ia pun berbalik badan dan mulai 
berkaca pada kamera ponselnya. 


Darell tergelak melihat guru itu tertipu oleh 
kebohongannya. Huh, rasanya Darell ingin segera 
menghilang dari sana agar telinga berharganya 
terselamatkan dari ceramah maha panjang dari guru itu. 


Beberapa saat kemudian, Pak Jae kembali menyimpan 
ponselnya dan berbalik badan lagi. Dengan tangan 
panjangnya ia pun menjewer telinga kanan Darell dengan 
kencang, "Kamu mau menipu saya?!" 


Sedangkan Rasya, gadis itu hanya diam sembari menahan 
tawa saat melihat ekspresi kesakitan dari Darell. 


"Nggak, Pak. Beneran kok tadi saya liat ada cabe nyempil. 
Mungkin cabenya ngumpet waktu Bapak ngaca," elaknya. 


"Kamu ini, sekarang juga ikut bapak!" Guru itu menarik 
telinga Darell agar mengikuti langkahnya. 


"Pak, kok dia nggak kena juga? Dia kan juga disini! Nggak 
adil, hu!!" Protes Darell saat mendapati guru botak itu 
hanya menjewer telinganya sedangkan gadis itu hanya 
dibiarkan begitu saja. 


"Oh iya, bapak lupa!" Guru itu menepuk jidatnya, "Ya udah, 
kamu tarik aja tangannya. Nanti kalo bapak yang narik, 
kamu cemburu lagi." 


"Ya elah, dia juga bukan siapa-siapa saya kali, Pak!" elak 
Darell, namun tak urung dia tetap menarik tangan Rasya 
agar ikut bersamanya mendapatkan hukuman dari guru 
botak itu. 


Rasya hanya mengikuti langkah dua orang itu dengan patuh 
tanpa protes, jauh didalam hatinya ia sudah sedari tadi 
mengabsen nama-nama hewan satu kebun binatang untuk 
Darell 


Dengan keras ia berusaha meredam amarahnya. Karena 
menurutnya ada saatnya nanti ia bisa memaki-maki laki-laki 
itu sampai puas, yang pasti tidak untuk sekarang ini. 
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Rasya berjalan dengan tergesa-gesa menyusuri koridor 
menuju kelasnya. Raut wajahnya kini tidak dapat dikatakan 
ramah sama sekali dengan bibir mengerucut kesal dan 
sesekali menggerutu. 


"Waits..." 


Bahu Rasya di tahan seseorang yang berjalan dari arah 
berlawanan darinya. 


"Lo ngapain berdiri di tengah pintu sih, Fik?!" sewot Rasya. 


"Aturannya, gue lah yang marah! Kenapa jadi lo?" Fikri 
protes. "Gue mau pulang, jelas lah kalau keluar lewat pintu. 
Sekarang gue tanya, lo dari mana?" 


"Di hukum." 
"Kok bisa?" 
"Panjang ceritanya." 
"Pendekin." 


Rasya menghela nafas. "Ntar aja lah, minggir dulu gue mau 
ngambil tas!" 
Fikri menyingkir. 


"Lo ngapain emang, kok bisa sampek dihukum?" Cecar Fikri 
di sepanjang koridor. 


"Nggak tau lah, jangan banyak tanya, gue pusing!" Rasya 
berjalan cepat mendahului Fikri. 


Sudah kesal, malah di introgasi. 
"Mau seblak nggak?" 


Rasya berhenti, kemudian menatap Fikri dengan mata 
berbinar. 
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"Tau tuh, gara-gara cowok aneh!" 


Fikri mengaduk-aduk minumannya, mendengarkan Rasya 
bercerita seraya memakan seblak. "Cowok aneh, siapa?" 


Rasya menepikan mangkuk seblaknya. Tangannya saling 
bertautan di atas meja, matanya menatap Fikri. Dalam satu 
tarikan nafas, dia menceritakan detail kesialannya bertemu 
laki-laki yang bernama Darell itu. 


"Jadi lo selama tiga jam pelajaran ada di gudang?" 


"Mm... nggak juga, tadi tuh..." 


Rasya berkacak pinggang dengan netra memindai 
keseluruhan dari ruangan itu. Untuk ukuran gudang, 
ruangan ini tak terlalu buruk. 


Bahkan untuk sesaat, Rasya merasa, setiap harinya ada 
orang yang berkunjung kesini. 


"Percuma juga gue ngeluh. Ok, Rasya, semangat!" katanya. 


Dia mendekati satu sudut yang terdapat tumpukan kardus. 
Dilihat dari visualnya saja nampak jelas kardus itu dipenuhi 
debu. 


Gadis itu mengangkat satu kardus, dan benar saja, seketika 
udara di sekelilingnya dipenuhi debu. Dia menahan nafas, 
hidungnya begitu gatal sekarang. 


Saat memejamkan mata, tangannya tiba-tiba terasa ringan. 
Membuka matanya, kardus itu tak ada ditempat 
sebelumnya. 


Laki-laki itu telah memindahkannya. Kemudian kembali ke 
tempat Rasya sembari menyodorkan sebuah masker. 
"Banyak debu." 


Tak elak, Rasya menerimanya. Setelah memakai benda itu, 
dia berniat memgangkat kardus yang tersisa, tetapi 
tangannya di tarik mundur. 


"Lo nyantai aja disini, anggep aja rumah sendiri," kata Darell 
sebelum meninggalkan Rasya di satu sudut gudang yang 
lumayan rapih. 


Dingdong.. 


Rasya blank, apa yang laki-laki itu katakan tadi? 


"Maksud lo, gue harus diem aja gitu?" 


Darell menoleh sekilas. Kemudian lanjut menata kardus- 
kardus yang ada. "Terserah lo lah, mau rebahan kek, jungkir 
balik, kayang, suka-suka lo." 


Gendeng. Laki-laki itu benar-benar mengalami gangguan 
mental sepertinya. "Terus tadi kenapa lo bawa-bawa nama 
gue kalau ujung-ujungnya lo sendiri yang jalanin hukuman?" 


"Suka-suka gue lah." 
Ha? 


Rasya kehabisan kata-kata. Bingung memikirkan 
sebenarnya siapa yang tidak waras disini, dirinya atau 
Darell? 


"Gue mau bantuin!" putus Rasya. Tak ingin menurut begitu 
saja dengan orang gila macam Darell. 


"Pilihannya cuma, lo diem disitu gue yang kerjain, atau lo 
kerjain semuanya gue pulang." 


Dalam hati, Rasya merapalkan segala jenis umpatan untuk 
manusia aneh di depannya itu. Mana ada orang mengajukan 
pilihan absurd semacam itu saat dihukum? 


Tentu saja ada, buktinya Darell ada didepannya saat ini. 


Rasya merasa ingin menangis dan tertawa secara 
bersamaan. Menangis karena, dia harus berdiam diri di 
tempat seperti ini dalam waktu cukup lama karena Darell 
mengerjakan semuanya sendiri. 


Dan menertawakan pilihan aneh bin nyeleneh yang di 
ajukan cowok itu. 


Kenapa ia terlibat insiden dengan makhluk idiot seperti ini, 
Tuhan?? 


"Anjing!" 


Rasya terlonjak kaget mendengar umpatan yang disusul 
dengan bunyi benda berjatuhan itu. Dia berdiri, mencari 
sumber suara. Keningnya berkerut saat melihat Darell 
berdiri seraya menatap Jijik ke pojok ruangan. 


"Kenapa lo?" Rasya mendekati laki-laki itu. 


Rasya tertawa terbahak-bahak. "Tuh orang takut sama 
kodok, anjir!” Dia masih merasa geli saat mengingat 
bagaimana Darell berjalan menjauhi katak yang entah 
kenapa malah seperti mengejar laki-laki itu. 


Yadi, lo lama nggak balik-balik cuma gara-gara harus 
keluarin kodok?" Fikri bertanya penuh nada heran. "Asli, gue 
jadi penasaran sama si Darell, Darell ini." 


Rasya mendekatkan seblaknya kembali dan lanjut makan. 
"Gue malah doa supaya nggak ketemu lagi." 
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Seorang laki-laki dengan ujung dasi yang ia sampirkan 
dibahu berjalan dengan santainya menyusuri koridor yang 
sangat sepi, wajar saja sebagian warga sekolah itu sudah 
pulang. 


Matahari pun sudah berada di bagian barat. 


Dia berhenti tepat di depan sebuah ruangan yang berada di 
bagian paling belakang dari SMA Nusantara ini. Dengan 
gerakan pasti, ia memutar daun pintu dihadapannya itu. 


Ruangan gelap dengan kesan menyeramkan menyambut 
kedatangannya kala itu, tanpa ragu dia masuk ke dalam 
sana. 


la pun melangkah lebih dalam memasuki ruangan penuh 
barang-barang tak terpakai itu, sampai akhirnya sosok yang 
telah menunggunya nampak dipenglihatan. 


"Bar, Surat panggilan ortu lo udah gue hangusin," suara 
beratnya memenuhi ruangan gelap bernama gudang itu. 


Sosok yang duduk diatas tumpukan meja didepan sana pun 
tersenyum puas, "Thanks. Sorry juga udah ngerepotin lo," 
ujarnya. 


Ya, dia adalah Baraja Dickens. Sosok yang selama ini 
memancing rasa penasaran banyak orang. 


"Ya elah, santai aja kali. Gue juga seneng kalo jabatan gue 
bisa menguntungkan buat lo," sahut cowok itu. 


Bara melepaskan potongan kapur yang sedari tadi ia 
gunakan untuk mencoret-coret meja, beralih menatap lawan 
bicaranya. "Masalah Dion?" 


"Clear. Besok." Cepat-cepat laki-laki itu menjawab. "Tapi 
kayaknya nggak bakal selesai gini aja. Lo tau mereka udah 
hilang kabar beberapa bulan, nggak make sense aja kalau 
acara baliknya cuma gini." 


Bara memainkan kunci mobilnya, tak menganggap serius 
apa yang dikatakan orang di depannya itu. "Selama mereka 


nggak bersekutu sama geng yang setara sama kita, gue rasa 
nggak ada yang perlu dikhawatirin," ujarnya tenang. 


Nada tenang itu bahkan membuatnya semakin was-was 
saja. la tau Bara tak mungkin menganggap remeh musuh 
mereka, terlebih Batras, ada cerita di masa lalu yang 
membuat permusuhan antara De Dickens dan Batras seperti 
nyaris tak mungkin berakhir. 


Tetapi berhadapan kembali dengan musuh lama yang 
sebelumnya menghilang cukup membuat ja khawatir jika 
mereka tak siap. 


Karena mereka tak tau seberapa besar musuh itu terlah 
berprogres, berpuluh-puluh kali atau mungkin beratus-ratus 
kali lebih baik daripada sebelumnya. 


Mereka tak tau, apa yang tengah menunggu di depan. 


Sabotase mesin, pengiriman mata-mata, pengeroyokan 
yang membuat salah satu dari De Dickens menginap selama 
satu minggu di rumah sakit, dan puncaknya, Praja 
Dirgantara ketua Batras sendiri masuk diam-diam ke dalam 
wilayah mereka dengan begitu mudahnya, walau harus 
berakhir di rumah sakit. 


Bahkan dulu, tak ada orang lain selain dari De Dickens yang 
bisa masuk ke area Markas. Dan kini, musuh mereka bahkan 
bisa masuk dengan mudah dan mereka sampai saat ini tak 
tau apa tujuan Praja sebenarnya. 


Jelas sekali. Batras tak bisa diremehkan kali ini. 


07. Adrian 
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Hari ini adalah salah satu hari keberuntungan bagi seluruh 
siswa SMA Nusantara. Pasalnya, sedari pagi mereka semua 
mendapat freeclass secara bersamaan dikarenakan adanya 
rapat guru dadakan. 


Namun tak sedikit pula yang mengeluh dengan alasan lebih 
baik mereka dipulangkan saja daripada harus berkeliaran 
tanpa arah di sekolah seperti ini. 


Tapi hal itu tak berlaku bagi seorang Afrasya Nazafarin, 
untuk pertama kalinya dalam seumur hidup ia bersyukur 
karena mendapat jam kosong seperti sekarang ini. 


Dia menarik lengan Bobby dengan sepenuh tenaga yang ia 
bisa. Membuat laki-laki itu mau tak mau beranjak dari kursi 
kantin. 


"Apaan dah?" 
"Ikut gue!" 


Bobby sempatkan menoleh kembali pada teman-temannya 
untuk berpamitan dengan isyarat tangan. 


"Mau kemana?" 


Rasya membawanya ke taman baca, setelah duduk di salah 
satu kursi taman itu, gadis itu mencercanya dengan 
berbagai pertanyaan. 


"Bob, lo temen gue kan?" Adalah pertanyaan pertama yang 
diajukan Rasya. 

Tetapi seolah tak membutuhkan jawaban Bobby, dia kembali 
bertanya, "Lo juga temennya Nadira kan?" 


Selang beberapa detik, gadis itu kembali bertanya, "Kalau 
ada sesuatu yang mencurigakan dari temen lo, lo nggak 
bakalan diem aja kan?" 


Merasa punya kesempatan untuk menyela sebelum Rasya 
kembali menyerbunya dengan pertanyaan lain, Bobby 
berkata, "Apaan dah, langsung intinya coba." 


"Gue mau lo bantuin gue nyari tau apa sebenernya yang 
disembunyiin Nadira." 


"Ogah!" Bobby menolak mentah-mentah. Menurutnya hal 
tersebut sangatlah unfaedah. 


"Ah elah, Bob, lo itu cuma bagian nunjukkin ke gue mana 
sih cowok yang tempo hari papasan sama Nadira, nanti 
sisanya biar gue yang ngurus." 


Bobby nampak mempertimbangkan hal tersebut. "Lagian, 
kenapa sih lo kepo banget sama urusan orang?" 


"Ck, nggak gitu! Gue khawatir sama Nadira, gimanapun 
juga dia yang lebih lama bareng sama gue dibandingkan lo 
sama fikri, jadi gue yang lebih banyak tau tentang dia." 


Bobby diam mendengarkan, "Tapi lo bener-bener cuma 
pengen tau aja 'kan? Setelahnya lo nggak bakal ikut campur 
apalagi bawa-bawa gue?" 


Rasya menggeram. "Iya bobby... sayangku, babuku..." 


Bobby mengernyit kemudian bergidik ngeri. "Kenapa kalau 


"Sialan!" umpat Rasya tak lupa melayangkan telapak 
tangannya ke kepala Bobby. "Jadi lo mau bantuin gue kan?" 


Bola mata Bobby bergerak merotasi, seolah tengah 
mempertimbangkan jawaban untuk pertanyaan Rasya. 
"Kalau cuma nunjukin yang mana orangnya, gue bisa 
bantu." 


-000- 


SMA Nusantara, Jakarta. 
Monday, 03 October 2016 
02.51 PM. 


Setelah merasa otaknya yang cukup kecil ini tak mampu 
menyerap ilmu yang disampaikan oleh guru fisika yang 
paling dicintai Nadira itu, Rasya memantapkan diri untuk 
izin ke toilet. 


Ya, paling sekitar dua puluh sampai tiga puluh menit lah. 


Tapi tentu saja gadis itu tidak berdiam diri di toilet, yang 
benar saja, bisa ketempelan setan toilet jika ia merenung 
disana berpuluh-puluh menit. 


Dia memilih berjalan tanpa arah di sekolah itu, terhitung 
sudah hampir dua minggu dia dan temanya yang lain 
menumpang sekolah disini, dan selama itu pula dia belum 
pernah mengekspor keseluruhan dari sekolah ini dengan 
leluasa. 


Sampai di persimpangan koridor, ia berhenti, bingung 
hendak pergi ke kanan atau kiri. Akhirnya, ia pergi ke 
kanan. 

la pernah pergi ke arah itu sebelumnya, tapi hanya sampai 
perpustakan yang kemudian membuatnya terdampar di 
gudang bersama makhluk aneh bernama Darell itu. 


Rasya menggeleng. Mengingat wajahnya saja membuatnya 
kesal bukan main. 


Dia melewati perpustakaan, terus menuju Utara, menoleh ke 
samping kiri, tepatnya bersebrangan dengan perpustakaan 
ada taman baca yang diisi dengan pohon-pohon rindang, 
kursi taman, dan gazebo. 


Tepat di sebelah perpustakaan, ada ruangan lagi, mungkin 
ruang serbaguna. Baru setelah ia melewati ruangan itu, 
Rasya mendapati gedung bertingkat dua, sepertinya ini 
laboratorium yang sering disebut-sebut oleh Qila. 


Lab yang katanya menjadi tempat berkumpulnya pentolan 
sekolah ketika bolos pelajaran. Lantai satu digunakan 
sebagai lab IPA, sedangkan lantai dua merupakan lab 
Multimedia. 


Merasakan hawa disekitarnya mulai terasa tak 
menyenangkan, Rasya memutuskan untuk segera beranjak 
dari sana. Lagipula ia sudah cukup lama jalan-jalan, 
mungkin sudah hampir tiga puluh menit. 


Tetapi telinganya yang tajam, didukung dengan keadaan 
sekitar yang senyap, Rasya mendengar sesuatu terjatuh, 
ralat, sepertinya seseorang yang tersungkur ke lantai. 


Dia mendongak, menatap lantai dua dimana sumber suara 
itu terdengar. la berniat naik ke atas sana dan melihat apa 
yang terjadi, tapi niatnya urung ketika ia mendengar 


seseorang berkata, "Supaya lo tau, lo lagi nyari masalah 
sama siapa." 
Dia dengan segera berlari ke bawah tangga. 


"Kami nggak punya waktu ngurusin kerikil-kerikil kayak 
kalian, tapi kalau sampai ada satu dari kalian ngusik jalan 
kami, jangan marah kalau hidup kalian nggak tenang 
setelahnya." Suara itu tak lagi terdengar beberapa saat. "Itu 
salam dari dia, dan ini..." jeda lagi kemudian Rasya 
mendengar suara tinjuin disusul dengan desisan kesakitan. 
"Dari gue, karena gara-gara lo gue harus bolos." 


Rasya bersembunyi saat mendengar langkah kaki mulai 
terdengar jelas menapaki tangga. Selang beberapa saat, ia 
memberanikan diri untuk melihat siapa orang itu. 


Orang itu berjalan membelakanginya, namun dari suara dan 
postur tubuhnya, hanya satu orang yang terlintas seketika 
di benaknya. 


Dia yang selalu berpakaian rapih, dengan tinggi diatas rata- 
rata dan suara yang berat penuh wibawa, kalau tidak salah 
ingat, namanya Adrian, Ketua OSIS. 


Rasya penasaran, setelah memastikan Adrian tak lagi 
terlihat, gadis itu berlari menaiki tangga untuk mencari tau 
apa yang telah terjadi. 


la terpaku. Di depannya kini terbaring seorang laki-laki yang 
telah tak sadarkan diri. Darah terus mengalir dari 
hidungnya. Rasya memberanikan diri mendekat. 


"DION?!" la memekik keras. Meskipun lebam memenuhi 
wajahnya, Rasya masih dapat mengenali siapa orang ini. 


Namanya Dion, salah satu anggota geng motor yang 
diketuai mantan pacarnya, Praja Dirgantara. 


Dia mundur secara teratur. Menolak ikut campur pada 
masalah apapun yang terhubung dengan laki-laki brengsek 
yang sialnya pernah menjadi pacarnya itu. 


Dalam perjalanan kembali ke kelas, Rasya terus berpikir, 
kenapa ketua OSIS seperti Adrian punya masalah dengan 
anggota geng motor yang bahkan bukan siswa sekolah ini? 


08. Satya x Darell 


SMA Nusantara, Jakarta. 
Wednesday, 12 October 2016. 
06.38 AM. 


Rasya sengaja berhenti dan menunggu Nadira yang baru 
saja turun dari mobil berwarna putih. 


Nadira terlihat begitu bersemangat, bahkan ia berjalan 
menghampiri Rasya sembari tersenyum lebar. 


"Biar gue tebak..., Lo dijemput Darell?" 


Gadis yang selalu mengikat rambutnya seperti ekor kuda 
atau terkadang mencepolnya ketika sekolah itu hanya 
merespon dengan mengangguk. 


Mereka berjalan bersisihan menuju kelas, Nadira bahkan 
mengalungkan lengannya di pundak Rasya. 


Rasya memincingkan matanya penuh curiga, dalam 
keadaan normal, menebar senyuman lebar pada setiap 
orang yang berpapasan dengannya tidak mungkin Nadira 
lakukan. 


Nadira memang bukan gadis galak dan mudah tersulut 
emosi, tapi dia sangat kaku, sulit akrab dengan orang baru 
dan yang pasti sangat pintar dan rajin, tidak seperti Rasya, 
Fikri dan Bobby. 


Mungkin Nadira salah pergaulan. 


"Semangat banget lo, abis diapain sama Darell?" 


Rasya asal mengatakannya. Sementara Nadira terlihat tak 
menyukai pertanyaan gadis itu. 


"Sumpah, Fa, gue pengen ngerobek mulut lo kalau nggak 
inget banyak yang liatin kita sekarang!" desisnya. 


"Bercanda sayang!! Lagian gue juga nggak bisa bayangin lo 
ada apa-apa sama makhluk jadi-jadian yang takut kodok 
kayak si Darell itu." 


Mereka sampai di kelas, langsung duduk di kursi masing- 
masing. 


Fikri pun bergabung. "Gue pengen cepet-cepet balik ke 
Patimura dah!" keluhnya pada detik pertama ia duduk di 
kursi depan Rasya. 


"Kenapa emang?" 


Fikri menopang dagu dengan wajah malas. "Disini hawanya 
nggak enak banget, aura-aura negatifnya kuat." 


"Dih, biasanya juga lo sama Bobby yang bawa aura negatif!" 
Rasya menyela, merasa perlu mengingatkan bahwa laki-laki 
itu juga pembawa aura negatif. 


"Nah itu tuh, itu masalahnya, gara-gara kagak ada Bobby 
aura negatif gue jadi kalah kuat sama punya mereka!" Fikri 
mengarahkan pandangannya ke pojok ruangan, mungkin 
ada masalah dengan salah satu orang disana. 


Konyol. Rasya dan Nadira puas menertawakan Fikri yang 
kembali menopas dagu dengan malas. 


"Ya udah, ubah aja aura lo jadi Positif." Nadira memberi 
saran, tangannya mengarahkan wajah Fikri agar melihat ke 
meja depan. 


Fikri mendengus, kali pertama ia menginjakkan kaki di kelas 
ini saja ia sudah menetapkan laki-laki di depan itu dalam 
blacklist-nya. 


Katanya peringkat satu di kelas, aktif banyak organisasi dan 
sering ikut lomba. Tapi angkuhnya subhanallah, Fikri 
melengos, tak ingin melihat laki-laki bernama Farhan itu 
lebih lama. 


"Nggak deh, makasih, gue begini aja udah banyak fans, 
gimana kalau gue jadi Good boy plus soft boy, yang ada 
mbok-mbok kantin juga nge-fans sama gue ntar!" 


Ewh. 


Rasya menunjukkan gestur mual. Jijik dengan ke-narsis-an 
tingkat akut yang dimiliki temannya itu. 


"Udeh, udeh, skip! Eh, Nad, denger-denger Bangsat bakal 
pulang, bener kagak?" 


Pertanyaan Fikri berhasil membuat perhatian kedua gadis di 
depannya terlepas dari bahasan awal mereka. 


Nadira menatap Fikri, terlihat jengkel. "Sembarangan 
banget lo nyebut nama orang!" Dengan ringan tangan, 
Nadira menjambak rambut Fikri. "Namanya Satya, Fik!" 


Oh.. Rasya mulai mengerti kenapa Nadira begitu 
bersemangat. Jadi Satya alias kakak laki-laki satu-satunya 
yang dimiliki Nadira akan pulang. 


Tapi, setau Rasya, masa hukuman yang diterima laki-laki itu 
7 tahun penjara, bukankah seharusnya dia masih berada di 
balik jeruji besi selama tiga tahun lagi? 


"Beneran, Nad?" 


Nadira mengangguk dengan semangat. "Mama berhasil 
ngeluarin abang gue dengan tebusan," jelasnya. 


Rasya tak mengatakan apapun lagi. Dia tak terlalu tau 
seperti apa Satya itu, ia juga hanya pernah bertemu sama 
sekali dengannya. 


Yang tak ia mengerti, bagaimana bisa Nadira tetap 
menyayangi kakaknya itu setelah insiden pembunuhan 
yang dilakukannya kepada Ayahnya sendiri. 


Begitulah yang Rasya dengar dari beberapa orang, Satya 
ditahan karena telah membunuh ayahnya sendiri. 


Sesaat sebelum bel masuk berbunyi, dan Fikri beranjak 
pergi ke tempat duduknya, Nadira sempat menjawab 
pertanyaan laki-laki itu. "Nanti, mungkin jam dua atau jam 3 
gitu." 


Entah kenapa, Rasya tak bisa menghilangkan rasa 
khawatirnya. Nadira tinggal sendiri karena Ibunya bekerja 
ke luar negeri setelah ayahnya meninggal, apa ia akan baik- 
baik saja tinggal bersama kakaknya yang seorang kriminal? 


-000- 


Rasya's House, Jakarta. 
Wednesday, 12 October 2016. 
07.13 PM. 


Suara dering ponsel memenuhi ruangan yang di dominasi 
warna ungu muda dan putih itu. 


Pintu terbuka, Rasya berjalan terburu-buru mencari 
ponselnya yang tak henti berdering. 


Dia mengambil benda itu, duduk di tepi tempat tidur dan 
melihat siapa yang menelpon pada jam19.15 ini. 


Nama Nadira tertera disana. 


Dia segera menerima panggilan tersebut, sedari tadi ia 
memang begitu khawatir pada Nadira, apalagi jika bukan 
karena sahabatnya itu kini tinggal bersama mantan Napi. 


"Kenapa, Nad?" Rasya bertanya tanpa basa-basi. 


la terdiam menyimak apa yang ingin dikatan Nadira. Raut 
wajahnya berubah, dari terkejut kemudian panik. 


Dia berdiri, berjalan tergesa-gesa menghampiri lemarinya. 
"Ok, ok, gue otw. Sementara itu, coba lo minta tolong sama 
tetangga atau siapapun yang ada disana!" 


la meraih jaket, menyimpan ponselnya kemudian berlari 
keluar dari kamar. 


Tak sempat mencuci muka, apalagi menata rambut. Ia 
terburu-buru menuruni tangga. 


"Mau kemana, Fa?" 


Suara Arkan menyambut Rasya di lantai pertama, dia 
menoleh sekilas pada abangnya itu. 


"Afa harus ke rumah Nadira. Nggak lama kok, sebelum jam 
sembilan Afa udah pulang," pamitnya seraya meraih kunci 
mobil dan berlari keluar rumah. 


Tidak ada waktu, ia harus secepatnya sampai di rumah 
Nadira. 


la memacu kendaraan roda empat itu secepat yang ia bisa. 
Ditengah perjalanan ia teringat sesuatu. 


Rasya menepuk dahinya. "Kenapa bego banget sih! Mana 
mungkin gue bisa misahin mereka, harusnya ngajak Bang 
Arkan tadi!" rutuknya. 


Tapi terlambat, rumah Nadira sudah dekat dan ia tak 
mungkin putar balik karena akan membuang waktu lebih 
lama lagi. 


Berbelok ke jalanan blok rumah Nadira, ia dilanda rasa 
cemas sekaligus takut. Bagaimana kalau sesuatu yang 
buruk terjadi? 


Mobil itu berhenti tepat di depan pagar tinggi berwarna 
cokelat. Rasya turun, meninggalkan mobilnya di luar. 


Rumah tingkat dua yang tak jauh berbeda dengan miliknya 
terlihat dibalik pagar, ia berlari ke sana. 


Jarak 100 sentimeter dari pintu, ia mendengar Nadira 
berteriak meminta berhenti. 


Rasya jelas takut, tapi mau bagaimana lagi, ia harus 
membantu Nadira. Setelah menarik nafas berkali-kali, ia 
menerobos masuk tanpa mengetuk pintu. 


la tercengang. 


Nadira berdiri di sudut ruangan, menangis ketakutan 
sembari terus berteriak, "STOP!" 


Rasya mengalihkan pandang ke arah dua laki-laki yang 
tengah saling melempar pukulan itu, kakinya gemetar, 
semakin menyesal karena tidak menyeret abangnya ikut 
serta tadi. 


la melihat, Darell menendang perut lawannya, yang sudah 
pasti Satya, membuat laki-laki itu terpental mundur cukup 


jauh, kepalanya membentur dinding. 


Nafas Rasya memburu, kakinya semakin gemetar. la tau ini 
diluar kemampuannya, tapi ia harus memisahkan mereka 
sebelum salah satu diantaranya meninggal! 


Otaknya mulai memikirkan cara agar ia bisa memisahkan 
dua orang itu, sementara Nadira kembali menjerit saat 
melihat Satya memukul kepala Darell menggunakan vas 
bunga. 


Mereka mulai saling melukai dengan menggunakan benda- 
benda yang ada disana, membuat Rasya semakin panik dan 
Nadira semakin ketakutan. 


Tak ada cara lain. la harus mendekati mereka, menarik salah 
satunya agar tidak dapat menjangkau yang lain. 


Tapi bagaimana kalau caranya gagal? 
Bagaimana kalau ia yang malah terkena pukulan? 


Tidak. Sekarang bukan waktunya untuk takut. Jika ia tidak 
ingin dipanggil ke kantor polisi sebagai saksi atas 
meninggalnya salah satu diantara kedua laki-laki itu besok, 
ia harus nekat memisahkan keduanya sekarang. 


Rasya berlari. "BERHENTI!" teriaknya, walau tak yakin hal 
itu berguna atau tidak. 


Karena dua orang itu seperti sudah tuli dan tak sadar akan 
apa yang mereka lakukan. 


la menahan lengan Satya yang akan kembali memukul 
Darell, nyalinya semakin menciut saat laki-laki itu menoleh 
ke arahnya dengan mata melotot dan rahang mengeras. 


Horor. 


"KALAU MAU BUNUH-BUNUHAN SEENGGAKNYA JANGAN 
DIDEPAN KE ORANG LAIN, BIAR NGGAK ADA SAKSI!!" 


Rasya merasa tenggorokannya sakit sekarang. Ia tak pernah 
berteriak sekeras itu sebelumnya. 


Tak berpengaruh. Satya malah mendorongnya menjauh, 
untungnya ia terjatuh tepat di atas sofa. 


la memejamkan mata, bibirnya mengatup rapat. Rasa 
takutnya menguap begitu saja diganti dengan rasa marah. 


Jangan mengira gadis itu akan berlari kemudian 
bersembunyi. Dia sering menghadapi hal semacam ini sejak 
mengenal Bobby dan Fikri, bedanya kali ini yang ia hadapi 
lebih serius karena saling melukai. 


Rasya memperhatikan sekitar. Mencari sesuatu yang 
sekiranya bisa membantunya. 


Sudut bibirnya melengkung ketika matanya menemukan 
benda itu. Dia berlari mengambilnya. 


Sebuah guci berukuran sedang. 


Dia kembali mendekati Darell dan Satya, merasa sudah 
cukup dekat, ia banting guci itu tepat diantara mereka. 


Bunyinya berhasil membuat fokus mereka teralihkan, saat 
itulah ia menarik lengan Darell, menyeretnya keluar dari 
rumah Nadira. 


Dia tersenyum bangga. Namun sedetik kemudian 
senyumnya pudar saat Darell menghempaskan tangannya 
dan hendak kembali masuk ke dalam rumah Nadira. 


Rasya dengan sigap menarik kembali tangan cowok itu. 
"LO MAU NYARI MATI HA?!" 
Rasya terkesiap. Tak menyangka akan dibentak sekeras itu. 


"GUE YANG HARUSNYA NANYA GITU KE LO!" balasnya, 
berteriak tak kalah kencang. 


Darell masih menatapnya tajam, namun Rasya bersyukur 
karena laki-laki itu tak berniat masuk ke dalam rumah 
Nadira lagi. 


Tapi tak menutup kemungkinan, Satya yang akan mengejar 
mereka dan keluar dari sana. Karena itu Rasya menyeret 
Darell pergi dari rumah Nadira. 


Dia mendorong Darell masuk ke dalam mobilnya, berlari 
mengitari mobil kemudian ikut masuk ke dalam mobil itu. 


la mengunci pintu. 


Darell sama sekali tak melihat ke arahnya, Rasya tau laki- 
laki itu masih dikuasai amarah dan terlihat menyeramkan. 
Seperti bukan Darell yang takut katak. 


Rasya mulai menyalakan mesin. la menoleh, "Rumah lo 
dimana?" 


Tapi tak dihiraukan. 


la tetap memacu mobilnya pergi dari sana, takut Satya akan 
menyusul. 


"Lo ada masalah apa sama abangnya Nadira?" 


Walau merasa bukan waktu yang tepat untuk banyak 
bertanya, tapi Rasya tak bisa menahan rasa penasarannya. 


Darell melirik tajam ke arahnya. "Berhenti." 


Rasya mengernyit bingung, ia mengedarkan pandang. 
"Rumah lo sebelah mana?" 


"Gue bilang berhenti ya berhenti, paham?" 


"Ck, santai aja kali, gue tanya baik-baik juga," gerutunya, 
namun ia tetap menghentikan mobilnya. Tak ingin mencari 
gara-gara dengan Darell yang sedang dalam mode senggol 
bacok. 


Darell mencoba membuka pintu mobil itu, tapi gagal. la 
menatap Rasya tanpa mengatakan apapun. 


"Apa?" tanya gadis itu, tak mendapat jawaban ia akhirnya 
berusaha mencari jawaban sendiri. Barulah ia ingat. Ia 
meringis kemudian membuka kunci pintu. "Maaf, lupa." 


Pintu berhasil terbuka, sebelum benar-benar pergi Darell 
berkata, "Lain kali jangan terlalu ikut campur sama urusan 
orang lain." 


09. Penasaran 


SMA Nusantara, Jakarta. 
Thursday, 13 October 2016 
09.20 AM. 


Rasya terus menepuk pundak Nadira yang masih bergetar, 
sahabatnya itu terus menangis sejak ia bertanya tentang 
kejadian semalam. 


Fikri dan Bobby menyimak dalam diam di depan mereka 
sambil memakan gorengan. 


Rasya sudah menahan rasa penasarannya sejak semalam, 
begitu mereka sampai di kantin ia langsung bertanya 
bagaimana Satya dan Darell bisa bertengkar separah itu. 


"G-gue nggak tau... Ke-kemarin Darell tiba-tiba ke rumah, 
waktu gue bukain pintu Bang Satya keluar dari kamar... Me- 
mereka kayak kaget gitu, terus.. berantem." 


Bobby yang tak tega mendengar Nadira terus sesenggukan 
segera menyodorkan air mineral. "Nyesek gue denger lo 
megap-megap gitu," ujarnya merusak suasana. 


Rasya menatapnya nyalang, membuat laki-laki bertubuh 
berisi itu segera mengalihkan pandang ke segala arah untuk 
menghindar. 


Dia mengambil selembar tisu, memberikannya pada Nadira. 
"Jangan nangis, lagian mereka nggak ada yang mati." 


Sontak saja Rasya merasa punggungnya dipukul seseorang, 
Nadira pelakunya. 


"Kok lo ngomongnya gitu?! Lo nggak liat apa Bang Satya 
luka gara-gara kemarin, kakinya bahkan kena pecahan kaca, 
mukanya ancur!" 


Rasya mendengus, entah kenapa sejak awal ia memang tak 
menyukai Satya, memang benar ia tak terlalu tau 
bagaimana sifat asli laki-laki itu, tapi yang ia tau, laki-laki 
yang baik tidak akan sampai dipenjara dengan vonis 7 
tahun masa kurungan. 


Dan mengenai hubungan Darell dan Nadira, ia sudah 
mengetahui semuanya. Tentang persahabatan mereka di 
masa kecil, lalu berpisahnya mereka karena orang tua 
Nadira yang berpisah sehingga Nadira harus pindah. 


"Lo berdua, semalem sibuk apaan?" Rasya mengalihkan 
pandangan pada Bobby dan Fikri. 


Nadira bercerita jika ia tidak bisa menghubungi Fikri dan 
Bobbh semalam, akhirnya ia menghubungi Rasya, karena 
tak punya pilihan lain. 


Fikri cengengesan, raut wajahnya nampak merasa bersalah. 
"Gue diajakin maen PS sama si gentong nih!" Ia menyenggol 
Bobby yang masih asyik menikmati gorengan. 


Laki-laki tersedak. "Salahin aja teross!! Gue emang selalu 
salah!" 


"Ck, udah lah, sekarang yang jadi pertanyaan, Abang lo ada 
masalah apa sama Darell." Rasya kembali menatap Nadira. 


Nadira sudah terlihat kembali tenang. "Gue nggak tau, tapi 
apapun itu, gue takut, Fa, lo liat sendiri kan gimana kejadian 
semalem, kalau lain kali mereka ketemu lagi.. gimana?" 


"Eh, tunggu dulu... Menurut gue, kalian jangan ikut campur 
urusan mereka, kita kan nggak tau seberapa besar masalah 
ini, kalau ternyata-" 


"Yang lagi kita bahas ini Abang gue, Fik!" Nadira 
menginterupsi. 


"Gue juga tau, tapi lo tau sendiri abang lo..." Fikri terdiam, ia 
tak mungkin menyebut status Satya sebelumnya di depan 
Nadira. Bagaimanapun gadis itu adik Satya. 


Dia pasti tidak akan suka ada orang yang mengatakan hal 
buruk tentang saudaranya yang mana sangat disayangi 
olehnya. 


"Setelah gue bawa Darell pergi kemarin, abang lo ada 
ngomong sesuatu nggak, Nad?" 


Rasya tak terpengaruh dengan perdebatan antara Nadira 
dan Fikri, fokus gadis itu sudah terpaku pada alasan dibalik 
kejadian semalam. 


Berbeda dengan Fikri yang sudah mengabaikan topik ini 
dan mengalihkan perhatian pada ponselnya, Bobby terus 
memperhatikan, mungkin Nadira memang mengenal Rasya 
jauh lebih lama daripada dirinya, tapi diantara teman- 
temannya Bobby mengenal Rasya jauh lebih baik. 


Dan hal semacam ini memang selalu menjadi obsesi gadis 
itu, dia selalu suka mencari tau segala hal yang menarik 
perhatiannya. Tapi sama cepatnya dengan datangnya rasa 
penasaran itu, Rasya juga dengan cepat melupakannya. 


Seperti pada kasus Bara beberapa minggu yang lalu, 
bahkan Rasya sudah tak pernah mengungkit tentang ketua 
geng itu lagi sekarang. 


Tapi ketika Rasya mengingat kembali apa yang membuatnya 
merasa penasaran, maka dia akan melakukan banyak cara 
untuk mengetahui hal itu. Sama seperti saat ini. 


Gadis itu masih terus bertanya, berpikir, dan mencari 
jawaban. 


"Dia ngelarang gue deket-deket Darell, terus abis itu masuk 
kamar dan sampai pagi tadi gue belum ketemu Bang Satya 
lagi." 


Kening Rasya berkerut. "Sebelum ini mereka saling kenal 
nggak?" 


Nadira menggeleng. "Setau gue Bang Satya nggak pernah 
bergaul sama anak-anak tetangga, dia nggak suka 
diganggu, selalu diem dikamar seharian." 


Rasya terdiam. Dia begitu penasaran, sejak kecil orang tua 
juga kedua abangnya memang selalu memperingatkan agar 
dia tidak terlalu menganggap serius setiap masalah orang 
lain yang tidak ada hubungannya dengan dirinya. Tapi ia 
tidak bisa. 


la tidak bisa mengendalikan rasa penasarannya, rasanya ia 
tidak tenang jika belum mendapatkan jawaban atas setiap 
pertanyaan dalam benaknya. 


"Bob, Darell masuk nggak hari ini?" Dia bertanya pada 
Bobby karena laki-laki itu memang satu kelas dengan Darell. 


Bersamaan dengan Bobby yang menggelengkan kepala atas 
jawaban untuk pertanyaan Rasya, bel masuk berbunyi 
membuat mereka harus kembali ke kelas masing-masing. 


-000- 


Dia bersandar pada punggung sofa, menatap lawan 
bicaranya yang baru saja meletakkan bungkusan makanan 
di atas meja. 


Laki-laki berseragam sekolah lengkap, dengan topi 
menutupi rambutnya yang berwarna cokelat terang, 
menatap Darell datar. 


Darell melirik jam dinding di sisi kanan ruangan itu, sudah 
pukul sepuluh tapi laki-laki didepannya itu masih rapi. 


"Lo baru mau berangkat sekolah?" 


Hanya anggukan yang ia dapati, Darell menghendikan 
bahu, tak lagi merasa heran dengan kebiasaan lama 
temannya itu, ia mulai membuka bungkusan yang ada di 
atas meja. 


Satu porsi Bubur ayam. 
"Buat gue doang?" tanyanya. 
"Hm." 


Dia yang memiliki bola mata berwarna hijau berbalik 
kemudian beranjak pergi meninggalkan Darell. 


Darell mengabaikannya, mulai menyantap sarapan yang 
telah dibawakan temannya itu. Sesekali meringis saat 
membuka mulut, luka di sudut bibirnya belum mengering 
sepenuhnya. 


Perban mengelilingi lehernya, tengkuknya harus mendapat 
lima jahitan karena terbentur vas bunga kemarin, ia pun tak 
bisa banyak bergerak karena salah satu kakinya cidera. 


la menggeram kesal, napsu makannya hilang seketika. la 
mendorong bubur itu menjauh, kembali bersandar pada 
punggung sofa. 


Tapi sesaat kemudian ia merasa punggungnya terkena 
cairan, dan lukanya terasa semakin perih. 


"Sialan!" umpatnya saat mengetahui jahitan di tengkuknya 
kembali terbuka, untuk yang ketiga kalinya pagi ini. 


Dia tak bergerak dari sana, bahkan tak berniat memanggil 
seseorang untuk membantu mengobati lukanya, tatapannya 
begitu tajam, lurus ke depan, giginya bergemeletuk. 


Hatinya menggerutukan satu nama penuh kebencian. 


Satya Reonard. 


-000- 


SMA Nusantara, Jakarta. 
Thursday, 20 October 2016. 
08.29 AM. 


Seminggu berlalu sejak hari dimana Nadira menangis di 
kantin. Rasya duduk di dalam kelas sembari menopang 
dagu dengan tatapan malas. 


Free class lagi. Entah urusan apa yang menurut para guru 
itu lebih penting daripada murid-muridnya tiga hari 
berturut-turut ini. 


Suara gaduh di depan kelas mencuri perhatian Rasya, 
Nadira bahkan mengalihkan pandang dari buku yang sedari 
tadi ia baca dengan antusias. 


"Cuma kecelakaan kecil." 


Rasya segera berdiri setelah mendengar suara itu, 
mengintip dari jendela di samping kursi Nadira. Ternyata 
pendengarannya tak salah. 


la menepuk bahu Nadira dengan cepat. "Darell udah 
masuk!" katanya antusias. 


Tapi Nadira menampilkan ekspresi sebaliknya, gadis itu 
menutup bukunya dengan cepat, menyimpannya di kolong 
meja. 


"Lo ngapain?!" Rasya tak mengerti apa yang sedang 
dilakukan Nadira dengan duduk berjongkok di bawah meja 
seolah tengah bersembunyi. 


"Kalau dia nanyain gue, bilang aja gue nggak ada!" desisnya 
rendah. 


Mata Rasya membola, tak mengerti sekaligus heran. 
"Kenapa?!" 


Disaat yang bersamaan, Darell masuk ke dalam kelas itu. 
Rasya menatap ke depan, bekas luka di wajah laki-laki itu 
masih terlihat walau tak separah malam itu, sebuah plester 
masih menempel di tengkuknya. 


Dia berjalan ke meja Farhan, si juara kelas itu memang 
sedari tadi berdiam diri disana sibuk mencatat entah apa 
itu. "Santai aja, Bro, peringkat lo nggak bakalan turun kalau 
lo nggak belajar waktu free class gini," ujarnya disusul tawa 
kecil. 


Rasya tau, laki-laki itu sengaja mengejek Farhan, 
memangnya apa yang bisa dilakukan siswa urakan seperti 
Darell selain mencibir siswa lain yang ambisius? 


Rasya segera mengalihkan pandang ketika Darell menoleh 
ke arahnya. la menunduk, menatap Nadira. "Keluar, Nad!" 
desisnya tajam. 


Sahabatnya itu menggeleng tegas. "Bilang gue nggak ada!" 


Rasya berdecak kesal, apa pula untungnya menghindari 
Darell? 


Darell kini berjalan ke arahnya, tapi ia dapat melihat jelas 
matanya menuju kursi disampingnya, milik Nadira. 


Berjarak satu langkah dengan Rasya, laki-laki itu bertanya, 
"Nadira mana?" 


Entah hanya perasaan Rasya saja atau memang benar 
kenyataannya Darell punya dendam tersendiri padanya, ia 
merasa laki-laki itu selalu kesal tanpa alasan saat 
berhadapan dengannya. 


Seolah ia pernah berbuat salah dengan Darell, dan setelah 
kejadian malam itu sepertinya laki-laki itu semakin 
membencinya. 


"Nggak tau." 
"Gue ada perlu sama dia," ujar Darell, lagi. 


Rasya mulai ragu untuk terus berbohong, tapi saat ia 
merasa sesuatu menyentuh kakinya ia langsung berkata, 
"Dia keluar tadi, mungkin ke toilet atau ke perpustakaan." 


la terus memperhatikan ekspresi wajah Darell, menghela 
nafas lega saat akhirnya laki-laki itu berbalik badan dan 
beranjak pergi. 


Beberapa detik berlalu, Nadira menyembulkan kepalanya, 
mengintip. 


Helaan nafas terdengar disampingnya, Rasya menoleh. 
"Kenapa sih pake ngumpet segala?" 


"Gue lagi males ketemu dia," jawab Nadira. "Abang gue 
bahkan nggak bisa keluar kamar sampe sekarang gara-gara 
malam itu!" Gadis itu terlihat kesal. 


Rasya berdecak. Entah yang ia lakukan ini benar atau tidak, 
Rasya merasa ia harus melakukan ini agar kesalahpahaman 
tidak semakin besar. 


Dia beranjak dari tempat duduknya, langkahnya terburu- 
buru keluar dari kelas. Dalam hati berharap semoga Darell 
belum terlalu jauh. 


"Darell!" teriaknya saat maniknya mendapati laki-laki itu 
beberapa langkah di depannya. 


Darell memang berhenti, tetapi dia sama sekali tidak 
menoleh ke belakang. Rasya segera menghampirinya, 
berdiri di depannya. 


"Sorry, gue tadi bohong. Nadira seb- 
"Gue tau." 


Rasya sedikit terkejut namun dengan segeea berhasil 
menguasai dirinya. "Ck, sebenernya kalian berdua kenapa 
sih? Nadira jadi pendiem banget waktu awal-awal ketemu lo 


lagi, terus kemarin lo malah berantem sama abangnya, dan 
sekarang lo malah nyari Nadi- 


"Gue udah pernah bilang kan, jangan ikut campur urusan 
orang lain." Lagi-lagi Darell tak membiarkan Rasya 
menyelesaikan kata-katanya. 


"Gue nggak ada niat ikut campur!" Rasya mulai kesal, ia 
paling tidak suka seseorang memotong perkataannya, 
menurutnya hal itu sangat tidak sopan. "Gue cuma pengen 
tau sebenernya kalian ini kenapa, siapa tau gue bisa bantu!" 


"Nggak perlu." 


"Ck, ya udah, terserah. Gue emang nggak ada niat bantuin 
lo, gue cuma mau bantuin sahabat gue. Gue nggak bisa liat 
dia- 


"Dia juga sahabat gue!" 
Tuhan... 


Rasya menghirup oksigen dengan rakus, ia harus bisa 
mengendalikan emosinya ketika berhadapan dengan laki- 
laki bernama Darell ini. 


Dia tersenyum sinis. "Ya.. dia emang sahabat lo, 
sebelumnya, dan itu udah lama! Kalian masih kecil waktu 
itu, lo nggak tau dia sekarang kayak apa!" tegasnya. 


Rasya diam sesaat, mencoba membaca pikiran laki-laki yang 
hanya diam di depannya. Apakah kata-katanya ada yang 
menyinggung laki-laki itu? 


"Kalau lo ngerasa gue nggak seharusnya ikut campur 
masalah kalian, ok, gue nggak bakal ikut campur, tapi 
mungkin sekali ini aja lo dengerin kata-kata gue...," Merasa 


Darell tak akan menyangkalnya, Rasya kembali 
melanjutkan. "Sementara ini jangan nyari Nadira, kasih 
waktu ke dia, selama itu biar gue bujuk dia supaya mau 
ketemu lo." 


Rasya pun bingung kenapa ia mau melakukan semua ini, ia 
hanya merasa langkahnya ini yang paling benar, dan 
selama Darell mengikuti kata-katanya itu ia akan berusaha 
mencari tau apa yang terjadi diantara Darell dan Nadira, 
baru kemudian mencari tau apa yang terjadi diantara Darell 
dan Satya. 


la tersenyum tipis. Permainan ini akan sangat 
menyenangkan! 


"Ok. Gue ikutin saran lo." Respon Darell semakin membuat 
Rasya lega. "Lo...?" 


Rasya menjetikkan jarinya. "Oh iya.., lo belum kenal gue 
kan, gue Rasya, gue nggak berharap sih, tapi kayaknya kita 
bakal sering ketemu setelah ini," dia beranjak pergi dari 
hadapan Darell. 


Saat berjarak beberapa langkah di belakang laki-laki itu, ia 
kembali berkata, "Apalagi nanti kalau lo resmi sama sahabat 
gue." Kemudian melanjutkan langkahnya. 


Darell menoleh ke belakang sekilas lalu kembali menatap 
lurus ke depan. Kaki panjangnya mulai melangkah pergi. 


Tidak ada yang tau akan seperti apa takdirnya esok. Karena 
disana telah direncanakan banyak sekali plot twist yang tak 
tertebak. 


Sebelum ini Darell tak pernah terbayang akan kembali 
bertemu dengan Nadira, lalu bertemu lagi dengan Satya 


yang ternyata kakak dari teman masa kecilnya itu. Sekarang 
masalah ini menyeret orang lain masuk ke dalamnya, Rasya. 


Gadis itu tidak tau apa yang akan ia hadapi. 


Langkah Darell terhenti ketika ia mendapati guru favoritnya 
sedang berdiri memunggunginya sembari berbicara di 
telepon. Ia tersenyum licik. 


la melangkah dengan perlahan, meminimalisir suara dari 
derap langkahnya. 


Tawa Bu Tut menggema, menanggapi suara seseorang di 
dalam telepon. Darell berdiri tepat di samping guru 
bertubuh tambun itu. 


"Assalamualaikum... Puntenn!!" katanya dengan intonasi 
lantang, seolah lawan bicaranya berjarak bermeter-meter 
jauhnya dari dirinya. 


Dia tertawa terbahak-bahak sembari berlari menjauh dari Bu 
Tut yang menunduk menatap ponselnya yang jatuh akibat 
terkejut. 


"Maaf, Bu, sengaja!!" teriaknya di antara larinya yang 
semakin bertambah kencang. 


10. Mereka De Dickens 


Markas De Dickens, Jakarta. 
Saturday, 22 October 2016. 
11.12 AM. 


"Bentar... bentar, mana bisa gini, woe!" 


Sontak yang lain tertawa keras mendengar seruan tak 
terima dari salah satu diantara mereka itu. 


Laki-laki berkulit sawo matang, tinggi badan standar dan 
agak kurus dengan rambut hitam legam berantakan itu 
mengambil semua tumpukan kartu di depannya. 


Dia Adinata Aileen, salah satu anggota inti De Dickens. 


"Ulang," katanya sembari mengacak semua kartu 
digenggamannya. 


"Dih, lo mah udah kalah, Tolol! Mana bisa gitu." Yang lain 
menyahut tak terima. 


Berbeda dengan Nata yang berkulit sawo matang, laki-laki 
bernama Camilo Deven itu berkulit putih pucat, alisnya 
tebal dan curam dan tatapannya menyorot tajam. Namun 
semua kesan seram dalam wajahnya hilang karena bentuk 
bibirnya yang tipis, menyerupai bibir perempuan. 


"Diem lo, Susu!" Nata mengelak. "Aa' Rey aja tau kalau gue 
belum siap tadi, ya kan A'?" katanya, menatap ke arah 
seseorang yang duduk diam di sofa sembari menonton 
televisi. 


Abrisam Reynand mengalihkan pandang dari televisi, manik 
hijaunya menatap Nata datar, wajahnya tanpa ekspresi. 
"Kartu lo sisa lima belas, sementara Milo sama Dika udah 
abis. Berarti lo kalah." 


Rey kembali fokus menatap televisi, sama sekali tak 
terganggu dengan tatapan kesal dari Nata. 


Sontak saja Dika dan Milo menyoraki laki-laki itu membuat 
Nata mengelus dada dengan eksprese lesu. "Nggak apa-apa, 
beneran, Demi alek kaga ngapa-ngapa, tapi lo mikir lah, 
bangsat!" Intonasi suaranya meninggi di akhir kalimat. 


Nata bersikeras menolak dinyatakan kalah karena 
konsekuensi untuk seseorang yang kalah dalam permainan 
kali ini sangat berat, ia merasa tak sanggup menjalaninya. 


Tawa Dika dan Milo mulai mereda, keduanya saling menatap 
memberi kode. 


"Nat..." 


"Iye-iye, bentar ngapa!" Nata menyahut dengan cepat, tak 
membiarkan Dika selesai bicara. 


Dia beranjak keluar dari bangunan yang mereka sebut 
markas itu. Suasana di luar cukup sejuk walaupun matahari 
sangat terik karena di sebelah kanan bangunan itu terdapat 
banyak pepohonan. 


Nata berjalan dengan lesu ke sebelah kiri bangunan, 
dibelakangnya, Dika dan Milo mengikuti sembari menahan 
tawa. 


"50 ye, Nat." Dika dengan baik mengingatkan. 


Nata berhenti mendadak, tubuhnya berputar 360 derajat, 
berhadapan langsung dengan Dika. "Kagak boleh kurang 
apa?" wajahnya begitu melas. "Lagi panas banget noh, buta 
mata lo?" 


Dika menatap Milo, keduanya nampak berdiskusi melalu 
gerak mata mereka. 


"Ya dah, 45." 

"30." Nata menawar. 
Milo menggeleng. "43." 
"35 dah." 

"40," kata Dika telak. 


"Kurangin dikit lagi napa, bentar lagi dhuhur." Nata masih 
belum menyerah, ia tak bisa membayangkan akan seperti 
apa badannya setelah menjalankan hukuman sadis ini. 


Dika mengangkat pergelangan tangannya, pukul 11.20 
siang, ia kembali menatap Nata. "Masih cukup. 40 atau balik 
ke awal lagi," ujarnya. 


Nata melotot, "Bener-bener setan ye lo pada!" makinya. Ia 
segera berbalik badan, melangkah ke arah padang rumput 
luas di sebelah kiri markas. 


Nata berdiri di tepinya, menatap hamparan padang rumput 
itu dengan mulut menggerutu. 


Teman-temannya memang benar-benar titisan iblis, tega 
sekali mereka menyuruhnya berjalan jongkok mengitari 
padang rumput yang mampu menampung 400 lebih motor 
itu di panas terik seperti ini sebanyak 40 kali. 


"Ayo, Nat, keburu dhuhur." Suara Milo terdengar, Nata bisa 
mendengar jelas bahwa laki-laki itu menahan tawa di 
belakangnya sekarang. 


Benar-benar biadab. 


Nata mulai melepas alas kakinya, ia mulai berjongkok, baru 
saja akan memulai hukumannya tetapi Dika menginterupsi, 
"Heh, baju lo lepas dulu." 


Watefak. 


Nata seketika menyesal, kalau tau yang akan kena hukuman 
ini dirinya, jelas ia tidak akan menambahkan peraturan 
melepas baju dan alas kaki tadi! 


Senjata makan tuan. 


Nata mendongak. "Kata emak, nggak boleh maen lepas- 
lepasan baju," ujarnya dengan ekspresi yang mampu 
membuat Dika ingin sekali menamparnya menggunakan 
genting. 


Berbeda dengan Dika yang terlihat emosi, Milo malah 
tertawa. "Pilih lepas sendiri apa dilepasin, Nat?" tanyanya 
semakin ngawur. 


Sontak saja Nata melotot. "Najis, tolol!" teriaknya. la mulai 
melepas kaos berwarna merah maroon dengan tulisan 
Deadlines di bagian dada itu kemudian melemparkannya ke 
wajah Milo. 


Nata masih berjongkok sembari bertelanjang dada. la mulai 
memejamkan matanya kemudian menengadahkan kedua 
tangan. 


Dika sontak saja mengernyit. "Lo mau ngapain anjir?" 


Nata meliriknya sekilas. "Kata emak, sebelum memulai 
segala sesuatu kita harus berdoa." Kemudian kembali 
memejamkan mata. Sedetik kemudian ia memulai doanya. 
"Bismika Allahumma ahyaa wa bismika amuut." 


Mendengar itu, Milo menyikut Dika. "Lo ngerasa familiar 
kagak sama doa-nya?" 


"Dodol, itu mah doa sebelum tidur!" 


"Nah gini nih, makanya kalau disuruh ngaji jangan lari ke 
warnet!" Nata tetap pada posisi berjongkok, namun kini ia 
menatap Milo dan Dika. "Doa itu tuh artinya, Dengan nama- 
Mu ya Allah aku hidup, dan dengan nama-Mu aku mati. Jad-" 


"Emang lo mau perang?" Dika menginterupsi. "U deh-udeh, 
lanjut ntar aja ceramahnya, keburu maghrib kagak kelar- 
kelar ntar hukuman lo!" la tau modus Nata, dia sengaja 
mengulur waktu agar tidak jadi menjalani hukuman karena 
sebentar lagi memasuki waktu sholat. 


Nata berdecak. la mengaitkan kedua tangannya, kemudian 
meletakkanya di bahu dan mulai berjalan jongkok sembari 
terus menggerutu. 


"Awas aja kalau emak gue tau kelakuan biadab lo pada, 
pasti kena sambit daster kembang-kembang!" 


"Ya Allah, panas amat dah nih hari.." 


Baru saja mencapai setengah putaran, kakinya sudah kram 
bukan main, punggungnya pun terasa terbakar. Nata 
menoleh ke tempat Dika dan Milo, matanya memincing 
penuh dendam saat mendapati kedua temannya itu asik 
duduk-duduk sambil cengengesan. 


"Emang nasib.. punya temen nggak ada akhlak semua!" la 
terus misuh-misuh sembari tetap menjalani hukuman. 


Baru saja akan sampai di sudut ke tiga, suara klakson 
terdengar, Nata menoleh ke sumber suara. 


Ternyata Adrian. la mengernyit, tak biasanya Adrian datang 
di jam seperti ini, dibandingkan dengan yang lain laki-laki 
itu memang jarang mengunjungi markas. 


Nata memperhatikan beberapa motor yang berdatangan 
menyusul Adrian, sembari tetap berjalan jongkok. 


"Tumben amat rame," gumamnya. 


la masih harus berjalan setengah jalan lagi untuk memenuhi 
satu kali putaran, namun deru motor yang baru saja tiba 
membuatnya berhenti dan memperhatikan motor itu. 


Dengan warna ungu yang menyala terkena paparan sinar 
matahari, mereka semua tau siapa pemiliki motor itu. 


Bara turun dari atas motor, melepas helm-nya. Sesaat ia 
menatap Dika, Milo dan Nata bergantian, lalu memberi 
isyarat menggunakan tangan agar ketiganya masuk ke 
markas. 


"Alhamdulillah!!!" Nata bersorak gembira. Hah.., Bara 
memang penyelamat. 


"Anjing!" Tapi nasibnya memang sangat buruk hari ini, ia 
berdiri dengan terburu-buru membuat kakinya yang kaku 
karena tertekuk terlalu lama tak siap menopang berat 
tubuhnya. 


"Lo berdua emang bener-bener ya, awas aja ntar gue aduin 
emak gue!" Rasa kesalnya bertambah berkali-kali lipat saat 


mendapati Dika dan Milo hanya menatapnya, tak berniat 
membantu. 


"Gue yakin mereka masih bisa ngatasin Vortal, kita urus 
yang disini." 


Mereka duduk lesehan di lantai, karena sofa dan beberapa 
kursi yang ada disana tak cukup untuk semua yang datang 
siang itu. 


"Menurut gue juga gitu, lagipula dari dulu Vortal nggak 
berani macem-macem, mereka cuma caper." Yang lain 
menyetujui ucapan Bara yang sebelumnya. 


Bara bersandar pada tembok, disampingnya, Rey hanya 
diam memperhatikan dengan posisi yang sama seperti Bara. 


Sekarang giliran Adrian yang berbicara. "Besok ada balapan, 
menurut gue kita harus turun besok karena-" 


"Oasu! Pelan-pelan goblok!" 


Adrian sontak menoleh ke sumber suara, yang lain pun 
sama. 


Melihat siapa yang datang, mereka kembali fokus ke 
kegiatan masing-masing. 


Nata mendekat, di samping kanan dan kirinya ada Dika dan 
Milo yang membantu laki-laki itu berjalan. 


"Karena Batras ngirim ketua mereka buat balapan besok," 
lanjut Adrian. 


Mendengar apa yang baru saja dikatakan oleh Adrian, Dika 
menatap laki-laki itu. "Biar gue yang maju besok!" sahutnya 
begitu antusias sampai tak sadar jika ia telah melepaskan 
Nata. 


"Bangsattt!" Nata langsung jatuh mencium lantai karena 
Milo tak siap menahannya, bahkan dia juga ikut terjatuh. 


Pembicaraan serius mereka terhenti disana, beberapa dari 
mereka mulai menghampiri Nata untuk membantunya 
berdiri. 


Saat Dika akan membantu, Nata menepis tangannya. 
"Nggak usah pegang-pegang gua!" 


Yang lain sontak tertawa terbahak-bahak, namun tetap saja 
beberapa diantaranya hanya memperhatikan dalam diam. 
Diantaranya Bara yang sepertinya sedang dalam suasana 
hati yang buruk, Rey yang memang tak pernah tertarik 
dengan drama teman-temannya, dan Adrian yang sekarang 
sibuk bermain ponsel. 


"Kalau kapan-kapan lo kena sambit daster kembang- 
kembang, inget-inget aja kalau itu punya emak gue, Dik!" 
cerocos Nata saat yang lain membantunya berdiri dan 
menuntunnya duduk di sofa. 


Bara berjalan menghampiri Nata, berdiri di depannya dan 
memperhatikan kakinya. Tanpa permisi, dia menarik 
pergelangan kaki Nata yang jelas berteriak kesakitan dan 
memaki-maki setelahnya. 


"Gitu doang heboh banget lo," ujar laki-laki bermanik hitam 
pekat itu sebelum berlalu pergi dari sana. 


11. Damai 


Rasya's House, Jakarta. 
Monday, 24 October 2016. 
05.13 AM. 


Rasya mengerjapkan matanya berkali-kali, memastikan 
apakah yang ia lihat di depannya ini sekedar ilusi atau 
nyata. 


Darell duduk di depannya, menghadap kearahnya dan terus 
menatapnya. Anehnya, Rasya tak ingat sejak kapan dan 
bagaimana bisa laki-laki itu tiba-tiba sudah ada disana. 


Ah, mungkin dia mencari Nadira. Setidaknya itulah yang 
terlintas di benak gadis itu. la menengok ke samping, 
namun Nadira tak ada di tempatnya. 


Rasya mengedarkan pandang ke sekeliling, tapi keberadaan 
sahabatnya itu tak ia temukan, teman-teman sekelasnya 
sibuk dengan urusan mereka masing-masing, seperti biasa. 


Rasya kembali menatap laki-laki di depannya. Sebaiknya ia 
langsung bertanya saja karena Darell sepertinya tak berniat 
memulai percakapan. "Lo... Ngapain disini?" Suaranya 
terdengar ragu. 


Tak ada respon apapun dari Darell, Rasya melanjutkan. "Oh, 
lo nyari Nadira? Kan gue udah bilang, sementara ini jangan 
maksa ketemu dia du-" 


"Gue nggak nyari Nadira," potong laki-laki itu. 


Barulah semuanya terasa semakin aneh, kerutan muncul di 
kening cewek itu. "Terus...?" 


"Gue kesini buat ketemu lo, bukan dia." 
"Ada apaaan?" Rasya kembali bertanya. 


Darell terus menatapnya dengan tatapan yang... sulit 
dijelaskan, membuat Rasya merasa tidak nyaman. 


"Nggak tau, pengen aja." 


Rasya melongo, matanya melotot terkejut. Ada apa dengan 
laki-laki di depannya ini? 


la baru akan kembali bertanya, tetapi rasa geli di telapak 
kakinya mengambil alih perhatiannya. 


la terdiam, mengerjapkan mata beberapa kali dan rasa geli 
itu semakin jelas. Saat matanya terbuka tak ada lagi Darell 
di depannya. 


"Bangun woi! Lo mau cuti pribadi emangnya?" Suara itu 
menyentak kesadaran Rasya. la sontak terlonjak dan duduk 
tiba-tiba. 


Maniknya mengedar, ruangan yang di dominasi warna ungu 
muda dan putih itu nampak tak asing. Ketika pandangannya 
menangkap sosok yang berjongkok di bawah kakinya, Rasya 
kembali ke dunia nyata. 


la menghela nafas berat, ternyata hanya mimpi. Pantas saja 
terasa aneh. 


"Tuan putri, jika anda terus termenung disana kereta 
kencana anda akan segera bertukar menjadi labu." Suara 
Arzan kembali menggema. "Buruan mandi terus turun ke 


bawah kalau nggak mau telat sekolah!" sinis laki-laki itu 
kemudian berlalu keluar dari kamar Rasya. 


Rasya memperhatikan kepergian kakaknya itu dalam diam, 
semuanya terjadi begitu cepat dan kesadarannya belum 
penuh. la masih mencoba mencernanya. 


"Oke... Gue mimpi, tapi, mimpi tentang Darell?" gumamnya 
dengan kening berkerut. la mencoba mengingat kembali isi 
mimpinya. Ini sering kali terjadi pada dirinya, ia ingat jika ia 
mimpi, tapi kemungkingan ia mengingat keseluruhan dari 
mimpi itu sangat kecil sekali. 


la mungkin mengingat sebagian, atau hanya mengingat 
akhir dari mimpinya, atau bahkan tak mengingatnya sama 
sekali dan hanya tau bahwa ia baru saja bermimpi. Rasanya 
janggal dan sangat menyebalkan. 


"Tuan Putri.. roda kereta kencanamu sudah berubah menjadi 
labu!! Cepat turun sebelum semua bagian kereta itu 
berubah jadi labu!!" 


Rasya memijat keningnya yang berdenyut. Sebenarnya 
Bundanya dulu ngidam apa saat mengandung kedua 
kakaknya yang kembar, kenapa keduanya memiliki sifat 
yang berbanding terbalik? 


Rasya segera beranjak dari atas tempat tidur, mencari-cari 
sendalnya, kemudian melangkah malas ke arah kamar 
mandi. 


-000- 


Gadis itu berjalan ke arah meja makan dengan wajah 
masam. Pagi yang buruk di hari Kamis ini. Rasya merasa tak 
bersemangat. 


Saat ia sampai, Arkan sudah beranjak meninggalkan meja 
makan. Mereka berpapasan, Abangnya itu berhenti sebentar 
di depannya. 


"Kenapa?" tanyanya saat mendapati Rasya terlihat tak 
bersemangat. 


Rasya hanya menggelengkan kepala sebagai respon. Arkan 
tak bertanya lebih banyak, dia sudah mengenal baik adik 
bungsunya, jika suasana hatinya buruk dan orang lain 
banyak bertanya padanya, maka hal itu akan semakin 
memperburuk suasana hatinya. 


Rasya berlalu pergi setelah mengacak-acak rambut Rasya, 
membuat si empunya hanya bisa mendesis kesal. 


"Akhirnya tuan putri turun dari singgasananya," cibir Arzan 
sembari menyuapkan sesendok nasi goreng ke dalam 
mulutnya. 


Rasya hanya melirik sinis pada laki-laki itu, tak menanggapi 
cibirannya seperti biasa, tentu hal itu membuat Arzan 
heran. 


Arzan memperhatikan ekspresi wajah adiknya, tak lagi 
heran setelah mendapati Rasya cemberut. "Pagi-pagi tuh 
semangat, ini malah kusut banget kayak baju yang belum di 
setrika." 


Lagi-lagi gadis itu tak menanggapi, ia hanya menyantap 
sarapannya sama sekali tak memperdulikan Arzan yang 
sedari tadi terus berusaha mengajaknya berdebat. 


Wanita paruh baya berjalan mendekat, tangannya 
membawa segelas susu yang kemudian di letakkan di depan 
Rasya. "Kenapa lemes banget?" tanya wanita itu. 


Rasya meraih segelas susu itu, menghabiskannya dalam 
sekali tegukan. la berdiri. "Afa berangkat ya, Bund," 
pamitnya seraya mencium tangan Bundanya. 


Kepergian gadis itu menyisakan raut wajah heran di antara 
Abang dan Bundanya. 


Ana beralih menatap anak keduanya. "Kamu apain, Bang?" 


Arzan melotot mendengar pertanyaan itu, sedetik kemudian 
matanya kembali normal saat mengingat wanita itu yang 
melahirkannya ke dunia, sangat tidak sopan jika ia bersikap 
seperti itu. 


"Ampun, Bund, Arzan nggak ngapa-ngapain padahal, dari 
tadi kalem banget gini," ujarnya membela diri. "Lagian sejak 
bangun tadi udah gitu," lanjutnya. 


Ana menghela nafas, sejak masih kecil putri bungsunya itu 
memang yang paling sulit diatur, Bahkan dibandingkan 
kedua kakak laki-lakinya, Rasya berkali-kali lipat lebih keras 
kepala. 


Selain itu, Ana juga tak pernah bisa menebak apa yang 
menganggu pikiran Rasya ataupun apa yang sedang anak 
itu rasakan. 


Rasya bisa sangat terbuka, pun sebaliknya, jika dia tak ingin 
orang lain tau apa yang tengah ia rasakan atau pikirkan, 
maka tak akan pernah ada yang tau. 


-000- 


SMA Nusantara, Jakarta. 
Monday, 24 October 2016. 
10.18 AM. 


Rasya menatap kepergian Nadira, sahabatnya itu harus 
menemui salah satu guru yang sebelumnya memanggil 
dirinya. 


Saat bayangan Nadira tak lagi terlihat, Rasya 
menelungkupkan kepalanya, menghela nafas berat. Lagi- 
lagi freeclass. 


Gadis itu memperhatikan sekeliling, membosankan. Sejak 
pagi tadi ia memang belum bertemu Fikri, entahlah, 
mungkin laki-laki itu juga sibuk mempersiapkan diri untuk 
festival minggu depan. 


Yap, baru kemarin Rasya mengetahui alasan kenapa mereka 
sering mendapat freeclass akhir-akhir ini. Hal itu karena 
pihak sekolah sedang mempersiapkan festival tahunan yang 
sudah menjadi tradisi sekolah ini. 


Rasya tak tau banyak apa saja yang ada di festival tersebut, 
tetapi menurut berita yang ia dengar, festival itu akan 
diadakan beberapa hari, dalam tiga hari pertama akan diisi 
dengan lomba-lomba yang bebas diikuti siapapun tak 
terkecuali warga luar sekolah, dan di hari terakhir akan ada 
bazar juga pentas seni. 


Rasya memang pernah mendengar tradisi dari sekolah ini 
sejak bertahun-tahun yang lalu, tapi ia tak pernah sekalipun 
mengunjungi ataupun ikut berpartisipasi. 


Dalam kelas itu hanya ada beberapa orang yang tersisa, 
termasuk Rasya. Yang lain mungkin sedang mendaftar 
sebagai peserta lomba, atau menawarkan diri secara suka 
rela menjadi panitia dalam acara tersebut. Rasya tak 
perduli. 


Gadis itu hampir memejamkan matanya kalau saja suara 
deheman seseorang tak menganggunya. la mengangkat 


kepalanya, lumayan terkejut mendapati laki-laki itu sudah 
duduk di depannya dan menatap ke arahnya. 


Rasya berdehem. "Sejak kapan lo disitu?" la balik menatap 
Darell. 


Ya, laki-laki yang duduk di depannya sekarang ini adalah 
Darell. Rasya semakin bingung saat tak mendapati jawaban 
apapun dari laki-laki itu. la putuskan untuk kembali 
bertanya, "Lo ngapain disini?" 


Tapi lagi-lagi, ia seolah berbicara dengan tembok. Rasya 
mendengus, mulai kesal karena pertanyaanya diabaikan. 


Seketika, dalam sepersekian detik ia kembali mengingat 
mimpinya semalam. Kali ini sangat jelas bukan hanya 
beberapa bagiannya saja, Rasya mengingat setiap 
detailnya, bahkan setiap kata yang ada disana. 


la semakin merasa tak nyaman, tangannya dengan refleks 
memegang leher. "Oh, lo nyari Nadira? Kan gue udah bilang, 
sementara ini jangan maksa ketemu dia du-" 


"Gue nggak nyari Nadira." 


Rasya terdiam, wajahnya secara jelas menggambarkan 
betapa terkejutnya gadis itu. 


Kenapa persis? 


la mencoba mengenyahkan segala bayang-bayangan mimpi 
itu, menarik nafas perlahan kemudian kembali bertanya, 
"Terus?" 


Jika respon laki-laki itu kembali sama seperti di mimpi, 
Rasya tidak tau apa yang harus ia lakukan. Tanpa sadar ia 
meremas jari-jari tangannya sendiri. 


Darell mengalihkan tatapannya dari Rasya, membuat gadis 
itu begitu lega karena terbebas dari sorot tajam cowok itu. 
Tapi yang laki-laki itu katakan setelahnya, tentu saja 
mengubah rasa lega Rasya. 


"Gue kesini buat ketemu lo, bukan dia." 
God. 


Rasya melotot, teramat sangat terkejut. Apa sebenarnya 
yang tengah terjadi, ia benar-benar tak mengerti. Dia 
mencoba berpikir positif dan bertanya, "Ada apaan?" 


Laki-laki itu terlihat ingin mengatakan sesuatu tapi ragu, dia 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling membuat Rasya 
mengikutinya. 


Tiba-tiba saja Darell mencondongkan tubuhnya ke depan, 
membuat kerutan di kening Rasya semakin dalam. 


"Gue mau minta maaf masalah tempo hari, lo jadi ikutan 
kena hukuman." Astaga, Rasya merasa sangat bodoh karena 
terus terbayang-bayang mimpi absurd-nya. "Dan... Masalah 
kodok, lo bisa kan tutup mulut?" lanjutnya dengan intonasi 
yang lebih rendah dari sebelumnya. 


PFtt... 


Kekhawatiran Rasya musnah begitu saja, dadanya kembali 
terasa ringan tak lagi sesak seperti tadi. la berusaha keras 
menahan tawa. "Cuma itu?" 


Mendapat anggukan sebagai respon, Rasya kembali 
melanjutkan, "Kalau lo ngomongin hal kayak gini pake 
ekspresi kayak gitu, semua orang juga bakal mikir kalau lo 
mau buat pengakuan udah hamilin anak orang!" 


Rasya tak habis pikir. Bisa-bisanya mimpi bodoh dan 
ekspresi serius laki-laki itu berhasil membuatnya ketar-ketir. 


"Jadi lo pikir, gue udah hamilin anak orang?" 


Rasya tak dapat lagi menahan tawa saat Darell mengajukan 
pertanyaan bodoh itu. la sampai terbahak-bahak dan 
membuat beberapa orang di sekitarnya menoleh ke arahnya 
dengan tatapan penasaran. 


"Bukan gitu, Dodol! Itu cuma perumpamaan!" 
Perumpamaan buat mimpi aneh gue. 


la membatin dalam hati. 


-000- 


A/N: 
Okey.. jadinya cerita ini bakalan di up 3 part setiap 
malming yes. Sesuai hasil vote. 


Oh iya, ada yang ngeh ga sih sama latar waktunya? 
Ga ya? Yaudah awowkwk. Tp ga bisa, aku gatel 
banget pengen bahas ini. 


Jadi, cerita ini berlatar waktu tahun 2016. Kenapa? 
Nah.. jawaban atas "kenapa" ini yang bakal ngebawa 
kita ke ending dari Baraja New Version. Wkwk 


D 


ah ya.. segitu dulu bocorannya, see next week:" 


